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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan
ju@l Penerapan Prinsip Education For Sustainable Development di SMA Negeri

15 Pekanbaru. Sholawat dan salam senantiasa diucapkan kepada baginda

Rasulullah SAW, Keluarga, sahabat dan kaum muslimin. Semoga kita senantiasa

tel_ﬁtb istigamah dalam menjalankan ajaran-ajarannya.

c Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan baik
dari segi bahasa, pembahasan, dan pemikiran. Penulis sangat bersyukur jika skripsi
ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis sendiri pada khususnya dan pembaca
pada umumnya. Sepenuhnya bahwa skripsi ini selesai berkat bantuan, petunjuk, dan
dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan terima kasih, untuk Ayahanda Hendri dan Ibunda Jenita dan
Saudara-saudari lainnya. Terima kasih atas segala bantuan dan dukungan yang
dit()grikan baik berupa moril maupun materil. yang telah menjadi teladan sekaligus
mé‘t;ivator utama, dan penasehat terbaik yang senantiasa ikhlas dan bijaksana
m%nberikan dorongan, kasih sayang yang tak terhingga, do’a dan segalanya kepada
pegijlis. Di samping itu, penulis juga ingin menyampaikan terima kasih dengan
peguh hormat kapada Bapak/Ibu :

12 Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, CA, selaku Rektor Universitas
é Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. H. Raihani, M.Ed, Ph.D., selaku
EWakiI Rektor I, Dr. Alex Wenda, ST, M.Eng., selaku Wakil Rektor |1, dan Prof.
.Dr. Harris Simaremare, M.T., selaku Wakil Rektor 111 Universitas Islam Negeri
gSultan Syarif Kasim Riau.

2§ Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan

%}Keguruan, Dr. H. Zarkasih, M.Ag, selaku Wakil Dekan I, Prof. Dr. Zubaidah
.?.:,Amir, MZ., M.Pd, selaku Wakil Dekan Il, dan Dr. Ismail Mulia. M.Si, selaku
?Wakil Dekan 111 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
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3. Dr. Tuti Andriani, S. Ag., M. Pd, selaku Ketua Program Studi Manajemen
gPendidikan Islam, dan Salmiah, S.Pd., M. Pd. E, selaku Sekretaris Program
2 Studi Manajemen Pendidikan Islam.

42 Rini Setyaningsih, M.Pd, selaku penasehat akademik yang telah memberikan
E’ bimbingan, arahan, serta motivasi selama penulis menempuh studi di Program
3 Studi Manajemen Pendidikan Islam.

SS:Dr. Hj. Yuliharti, M.Ag, selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan

Emotivasi, arahan, masukan, dan semangat selama proses penyusunan skripsi
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pini.

65 Segenap dosen dan staf di Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
gFakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah memberi begitu banyak ilmu yang
gtidak ternilai harganya

7° Segenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

8. Selamet S.Pd, selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 15 Pekanbaru, yang telah
memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian ini.

9. Erawati S.E. MM, selaku Wakil Kepala Sekolah dan Wakil Kurikulum, dan
Syarti Ekamasmi, M.Pd selaku tenaga pendidik, beserta seluruh Tenaga
Pendidik dan Kependidikan yang telah meluangkan waktunya untuk membantu
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1(% Kepada Sumber cinta, doa, dan semangat dalam setiap langkah, kedua orangtua
Etercinta yakni ayahanda Hendri dan ibunda Jenita. Terima kasih telah
5 memberikan dukungan moril maupun material serta do’a yang tiada henti untuk
gkesukesan penulis, karena tiada kata seindah lanjutan do’a dan tiada do’a yang
E-paling khusuk selain do’a yang tercapai dari orang tua.

13:;3 Teruntuk kakak, sepupu, dan keponakan Tika Novita Sari, Tasya Oktavia,
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12Teruntuk orang terdekat yang selalu mendukung vyaitu Fanesa Aprilia,
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menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga jenjang perkuliahan ini,

gsemoga kita selalu bersama di dunia dan akhirat di Surga nya Allah, Aamin.
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Teruntuk teman-teman kelas D MPI tidak ada kata yang bisa terucap selain kata
terimakasih, telah bersama-sama berjuang, dan telah memberikan arti dari
persahabatan. Semoga kita tumbuh lebih baik dan menjadi orang-orang
kebanggan dimasa depan.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah

< memberikan bantuan, do’a, serta dukungan kepada penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.
Terakhir, penghargaan terbesar saya berikan kepada Vebi Reski Ratnasari,

yaitu diri saya sendiri. Saya mengapresiasi sepenuhnya atas tanggung jawab

‘dalam menyelesaikan apa yang telah dimulai. Terima kasih telah terus

“ berusaha, tidak menyerah, dan tetap menikmati setiap proses yang penuh
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tantangan. Terima kasih telah bertahan.

Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan yang telah diberikan dan
selalu membimbing kita ke jalan yang di ridhoi Allah menuju surga-Nya.
Demikianlah, semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.
Aamiin.

Wassalamualaikum, Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 23 Desember 2025
Penulis,

Vebi Reski Ratnasari
NIM. 12210321671
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Tiada lembar skripsi yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
persembahan, laporan skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda Syukur saya kepada
Altah SWT yang telah memberikan kemudahan dan pertolongan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sang Kekasih dan Cahaya bagi alam semesta,
Rag)ulullah SAW yang merupakan suri tauladan bagi umat manusia. Salam dan shalawat ini
saya kirimkan kepada engkau, sang manusia penuh kasih sayang. Laporan skripsi ini juga
seBagai bukti sayang dan cinta yang tiada terhingga kepada kedua orang tua tercinta, Ayah
Heftdri dan Ibu Jenita yang selalu melangitkan doa-doa baik dan menjadikan motivasi saya
dafam menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih sudah mengantarkan saya sampai ditempat
ini, saya persembahkan karya tulis sederhana ini dan gelar untuk Ayah dan Ibu. Karya ini
juga saya persembahkan kepada seluruh keluarga tercinta yaitu Kakak, Keponakan dan
seluruh saudara yang selalu menjadi penyemangat terbaik, selalu memberikan semangat
dan dukungan baik moril maupun material. Tidak lupa pula dipersembahkan kepada diri
sendiri, terimakasih telah bertahan sejauh ini dan tidak pernah berhenti berusaha dan berdoa
untuk menyelesaikan skripsi ini.

w ejdioyeH @

Vil

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1§



g, 2 ¥
= g
2 = E
o M =
5 2 E
5 g 3
VJ -
S o)
2 s =]
S, . & L = B
-8 - o [ o [
= © = It > I
T a8 S 8 E
o 5 25 5 &
= g @ S @ s =
T o o — = o — ~ o — —_
o : 3 : 3 5 % >
= D — D E D
p= 2 £ 3
£ 8 2 8 = B
2] o —
= 3 2 3 E b
¥ g =
(D] )
2 = S
= = <
- £ S
= ) g
H : 2
“ =
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
1U:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

) ABSTRAK
ar
QO
Vebi Reski Ratnasari (2025) : Penerapan Prinsip Education Sustainable
g Development (ESD) di SMA Negeri 15
e Pekanbaru
Q
Pegelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui penerapan prinsip Education for

Sustainable Development (ESD) di SMA Negeri 15 Pekanbaru, dan (2) mengetahui
serta mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan prinsip
Education for Sustainable Development (ESD) di SMA Negeri

15Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Informan
utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, sedangkan informan pendukung
adalah tenaga pendidik. Objek penelitian adalah penerapan prinsip Education
Sustainable Development (ESD) di SMA Negeri 15 Pekanbaru. Teknik
pefigumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
andfisis data melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
peﬁarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) penerapan
prinsip ESD di SMA Negeri 15 Pekanbaru telah diintegrasikan dalam kebijakan
sekolah, kurikulum, serta kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah, khususnya
dalam aspek kepedulian terhadap lingkungan. Sekolah memiliki komitmen yang
cukup baik dalam mendukung pendidikan berkelanjutan melalui visi, misi, dan
program sekolah. 2) Faktor pendukung penerapan ESD meliputi dukungan
kebijakan sekolah, peran kepala sekolah, keterlibatan guru, serta budaya sekolah
yang partisipatif. Adapun faktor penghambatnya antara lain keterbatasan sumber
daya, belum optimalnya sarana pendukung, serta masih adanya perbedaan tingkat
pemahaman warga sekolah terhadap konsep ESD.

Kata Kunci: Penerapan, Education Sustainable Development, SMA Negeri 15.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1§



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfO:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

© ABSTRACT

T
Vebi Reski Ratnasari (2025): The Implementation of Education for
Sustainable Development (ESD) Principles at
State Senior High School 15 Pekanbaru

dio y

This research aimed at finding out (1) finding out the implementation of Education
foBSustainable Development (ESD) principles at State Senior High School 15
Pekanbaru, and (2) finding out and describing the factors supporting and
obstructing the implementation of ESD principles at State Senior High School
15“Pekanbaru. Qualitative approach was used in this research. The primary
inf@rmant in this research was the headmaster, while the supporting informants were
teachers and administration staff. The object of this research was the
implementation of ESD principles at State Senior High School 15 Pekanbaru. The
techiniques of collecting data were interview, observation, and documentation. The
techniques of analyzing data were data collection, data reduction, data display, and
corelusion drawing. The research findings showed that 1) the implementation of
ESD principles at State Senior High School 15 Pekanbaru had been integrated into
school policies, curriculum, learning activities, and school culture, particularly in
terms of environmental awareness. The school had a strong commitment to support
sustainable education through its vision, mission, and program. 2) The factors
supporting the implementation of ESD were school policy support, the headmaster
role, teacher involvement, and a participatory school culture. The obstructing
factors were limited resources, suboptimal supporting facilities, and differences in
the school community understanding of ESD concept.

Keywords: Implementation, Education for Sustainable Development, State
Senior High School 15

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1§



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIE VISNS NIN
———
o0
A )

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig e3di yeH

©)

seks
t (..,x.;s\ G Aoldanldl Ll o3lw Gadas (Y e YO) (syluly, <y
5,8 Al LegSHl Lgldl dwydll

5y

@ Al ) dedl) Gl Gados Bme (V) 1 L L ) Cug cdl s

by Bas (V)5 (S 5,50 dnsld] awsSH A5l dw,ull (3 aeladl
Ngeds Ajilll (3 ol (3 Boldzal) Bpaid) Lo3len ket Bgally desltd] falsall
oS s ol s 3 i)l ) 015 L ST ) Gl s il
ser o) gange Ll LY Il cadadl 31 oa L) ey ci il
CJCUE WIIE R B WILSE S B W ] B SEUU g SON L1 B B PSRRI W= [ X\ WY 25
M Fy sy abadley Alie a Al UL e Sl L) LSG
oPiwly il 20y bl Gadly bl i Jola pe bl
G pedadl) @ ol Al foslin Badar () 1 b Lo Gl il el L pusladl
iyl Slobe @ a3 @ B LSy 50 Al 30K agll aw)all
LS L2zl alall (ol (3 Laaw Yy cauyall @5y (el alazily dewl, ) pealilly
oblly Al ily B350 I e plaacd) dadll cety M Lol A pall &gl
a3 cedad) (3 Aslaned) Al (ool Gabed deelll felsall fais (v il
Babtls A0 I Wl Cpelell ASLEse WM sy, il il
Mas caaslll 310 LUS adeg 3)lell 3402 (3 ez @Bgall folgall Ll LaSLas
Bl dl Aceid) Lo5le pogdl gyl maztl SIAT 0gb (Sinn 3 gl Sgmy 0

SOPE I

Lptd)) dyld) cpdad) (§ dolbid] deaid] (e3leo ¢ gder il LIS
;.2-'/,’:.:3;«}.‘( s

N Gpte Aalib] ZiagSCL

Xi

S
P

w

=

=

=

=

p+¥]

o



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
o0

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

DAFTAR ISI
PERSETUJUAN ...ttt sttt sttt an s i
P@GESAHAN ...................................................................................................................... i
SG;BATPERNYATAAN ................................................................................... i
KATA PENGHARGAAN. ..ottt iv
P%SEMBAHAN ............................................................................................. vii
MOTTO oo viii
ABSTRAK ..o eevee e esee e es e s e s e s et s s eees e eeese e ix
DAFETARIS.....ooooocvveeseeeee s xii
D%Z;:TAR TABEL ... Xiv
DAFTAR GAMBAR .....coovvvieresviiesesssssissesssosssessessssssssssssssssssssssssssssssssssssnns XV
D;;FTAR LAMPIRAN oottt XVi
B%UB [ el N o 1 O A A SR 1
A LatarBelaKaNG .......oveeeeeeeeee ettt ettt 1
B. Alasan MemilinJUdUl.............ooo i e 7
C. Penegasan IStHaN...........ccooeiiiiiiiiee 7
ID. Permasalgi@ilil..... . . e BB e seeeesre e B e s 10
E. TujuandanManfaat ...........ccccceeiiiiiiiiii e 11
BAB I KERANGKA TEORI. ..ottt 13
AL KONSEP TROM 1ttt ettt bbb 13
B Penelitian ReIBVAN........c..ooi e 24
B, Proposisi................ NAA_—_— . ... . B B . 27
B/gBIII METODE PENELITIAN ......cccoiiiiecisene st 29
gA. JENIS PENEIITIAN ... e 29
Q-B. Tempatdan Waktu Penelitian.............ccooeoiiineiininnee e 29
gc. Subjek dan Objek PENElItian. .............o..cvvrvereeereeeeeeeeseseeeseeseessessssinees 30
ED. INFOrMaN PENEIILIAN....cccoceciicivvennivivvsssnessessssssssssssss s 30
51'5. Teknik PengumpulariDatal, L. N... A A2 AL AR ON . AN A L7A. 30
iF. TekniK ANaliSIS Data.........cccveieiiieiierieeie e 32
EG. TrANQUIASH DAMA ...ooccccccccvvvrrerrsssccoseeeres s 34
BAB IVHASILDAN PEMBAHASAN........cocceooo oo 35
‘CS:A. Deskripsi Lokasi Penelitian ................cccoooiiiiiii, 35
EB. Penyajian DAt ......cvecveiieeieiieceese e 43
?C. Pembahasan Hasil Penelitian...............ccoeiiiiiniiii s 71
=
~ .
4 Xii
c



86
86
87
89
93

Xiii

AL KESTMPUIAN. ..o

CB.Smwnmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm.
[

fpta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

BABY PENUTUP . ..o,
LAIMPIRAN oo,

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
(U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"h_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



38

S
S,
o
c
S
X
[<B]
(o
o)
| —
B B
A (@)
2 >
xr < Z
< =
L 2
< o
o c
L
)
v
[<B]
n
4+
T
o
(D]
X
s
b=
o
il
@.m._ ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
T
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

DAFTAR GAMBAR

18
45

ar 2. 1 : Analisis Implementasi ESD dalam Pendidikan Pemanasan Global...
XV

ar 4. 1 : Struktur Organisasi SMA Negeri 15 Pekanbaru.............cccccevve v

o] o]
© BakEipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o O

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfO:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

©
Lampiran 1

4]

75
Lampiran 2

E
Latpiran 3
La?npiran 4
La@piran 5
La%piran 6

)}

C -
Lampiran 7

~

QO
Lampiran 8

j4Y]
Lampiran 9

Lampiran 10

Lampiran 11

Lampiran 12

Lampiran 13

Lampiran 14
o8

Lampiran 15
(¢}

LafE)piran 16
+¥]

La%apiran 17

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru)

DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

Pedoman Observasi

Pedoman Dokumentasi

Transkip Wawancara Wakil Kepala Sekolah/ Waka Kurikulum

Transkip Wawancara Kepala Humas
Catatan Lapangan

Lembar Disposisi Pembimbing
Surat Penunjukan Pembimbing
Surat Acc Seminar Proposal

Surat Acc Perbaikan Seminar Proposal
surat balasan pra riset

Surat Izin Riset

Surat Balasan Riset
Surat 1zin Riset dari Dinas Pendidikan
acc munagasah
kegiatan bimbingan skripsi

Dokumentasi

XVi



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaqg weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfO:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul SNy A1y yninjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

A

©

T

= BAB |

o

o PENDAHULUAN
®

3

Tatar Belakang

Dunia saat ini berkembang dengan cara yang rumit dan penuh perubahan

pat, disertai munculnya berbagai tantangan baru. Di tengah rutinitas harian,

AS@S NIN X

fhdividu sebagai anggota masyarakat sering berhadapan dengan isu-isu sosial serta
Py
gkonomi, termasuk bullying, pelanggaran HAM, perselisihan antarpihak,

ketimpangan masyarakat, kemiskinan, serta permasalahan sejenis.*

Dunia saat ini dihadapkan pada keadaan krisis multidimensi yang saling
berkaitan dan kompleks, masalah lingkungan seperti kerusakan ekosistem, polusi
dan perubahan iklim menjadi masalah yang harus di hadapi dan mempengaruhi

kehidupan manusia tidak hanya di beberapa negara tetapi secara global. Salah satu

9p]
@asalah utama yaitu perubahan lingkungan yang telah menyebabkan peningkatan
n

s_u'?yku permukaan bumi yang berdampak pada kesehatan manusia, baik secara
+¥]

?angsung melalui paparan cuaca ekstrem maupun secara tidak langsung melalui
)

c
Peningkatan penyakit tropis dan gangguan ekosistem. Namun, dalam proses
<

m
Pengambilan keputusan terkait pembangunan an pemenuhan kebutuhan,

-

Eeringkali aspek lingkungan diabaikan dan tidak dipertimbangkan dalam hal
Lo oY

wn i 2
Kelestariannya.

et

! Kamar Naser, Zaeem Hag, dan Bernard D. Naughton, The Impact of Climate Change on
alth Services in Low- and Middle-Income Countries: A Systematised Review and Thematic
nalysis, International Journal of Environmental Research and Public Health, Vol. 21, No. 4,
24, h. 434,

. 2 Helen Kopnina, Education for the future? Critical evaluation of education for sustainable
evelopment goals, The Journal of Environmental Education, Vol. 51, No. 4, 2020, h. 91-280.
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Pendidikan memiliki peran sentral dalam menciptakan masyarakat yang

gadar akan pentingnya keberlanjutan hidup, pendidikan dengan prinsip
-~
Perkelanjutan penting agar generasi sekarang bisa memenuhi kebutuhannya tanpa

o

—

amerugikan generasi yang akan datang. Dalam pendidikan ini, ada tiga pilar dasar
3

yang jadi fokus dalam konsep ESD, yaitu menjaga lingkungan, meningkatkan
-~

‘konomi, dan menjaga nilai-nilai sosial serta budaya masyarakat.® Pada tingkat
2z

gnternasional, gagasan Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Education
:;fpr Sustainable Development/ESD) memainkan peran krusial dalam mewujudkan
%Dasaran Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama Sasaran nomor 4 yang
Tnemprioritaskan pendidikan inklusif guna membentuk sikap damai, sikap saling
menghargai, rasa bertanggung jawab sosial, dan Kkesadaran akan

keBerkelanjutanan alam.*

Penerapan konsep Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD)
di institusi pendidikan memiliki arti yang sangat besar. Pendekatan ini mendukung
gencapaian berbagai Sasaran Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), meliputi tidak
ganya Sasaran ke-4 mengenai pendidikan bermutu, tapi juga Sasaran ke-13
gntang mitigasi perubahan iklim, Sasaran ke-12 terkait pola konsumsi-produksi

gang bertanggung jawab, serta Sasaran ke-10 untuk meminimalkan ketidakadilan

AT

sosial. Dengan demikian, ESD berfungsi sebagai strategi multidimensi yang

ISI

Jnembekali generasi muda dengan pemahaman dan komitmen terhadap

jo

keBerkelanjutanan di berbagai bidang kehidupan.

el n

Lg} 3 Abd Syakur, Education For Sustainable Development (Esd) Sebagai Respon Dari Isu

Fantangan Global Melalui Pendidikan Berkarakter Dan Berwawasan Lingkungan Yang

&iterapkan Pada Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Dan Kejuruan Di Kota Malang, Eduscience,
ol. 1, No. 1, 2017, h. 37-47.

~' 4 Dadi Mulyadi dkk., Junior High School Teacher’s Perception on Implementation of Education

%)r Sustainable Development: A Study in West Java Province, PEDAGOGIA, Vol. 21, No. 1,2023,
.1-12.

nery



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaqg weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfO:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul SNy A1y yninjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Sasaran Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development

§oals/SDGs) yang juga dikenal sebagai pembangunan berkelanjutan, merupakan
-~

dkesepakatan yang dihasilkan dari Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa
o

@BB) pada 25 September 2015 di Amerika Serikat. Saat itu, 193 negara anggota
=

termasuk Indonesia menyetujui SDGs sebagai kerangka kerja pembangunan dunia
-~

fingga tahun 2030. Agenda ini terdiri dari 17 sasaran pokok, di mana salah satunya
2z

@asaran ke-4 berfokus pada penyediaan pendidikan inklusif, bermutu tinggi, adil,
=
w

Serta peluang pembelajaran seumur hidup bagi semua lapisan masyarakat. Target
gpesifik dari sasaran ini mencakup jaminan bahwa pada 2030, setiap anak laki-
=

laki dan perempuan menyelesaikan pendidikan dasar serta menengah secara gratis,

merata, dan efektif, sehingga menghasilkan capaian belajar yang bermakna dan

berguna.®

Selain itu, Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) berfungsi
sebagai strategi pengajaran yang membekali individu dengan wawasan, informasi,
gan kemampuan esensial untuk mempertahankan keBerkelanjutanan kehidupan di
;ijanet ini. Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai  pembangunan
gerkelanjutan ke dalam program pembelajaran, teknik pengajaran, serta suasana
=%

gEkoIah, sehingga peserta didik mampu membangun pemahaman komprehensif

fgqengenai tantangan lingkungan, sosial, dan ekonomi yang tengah dihadapi

wn

Jhasyarakat global saat ini.®

=

W .. .-

g Pendidikan menjadi dasar fundamental dalam membangun masyarakat
5

zang adil, sejahtera, dan Berkelanjutan. Dalam kerangka global Perserikatan
St

Bangsa-

=

=

& °Winsherly Tan, Pemenuhan Hak Pendidikan Anak Jalanan di Kota Batam: Tantangan Dalam

glewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs), Supremasi Hukum: Jurnal Penelitian
ukum, Vol. 29, No. 1, 2020, h. 46-59.

E 6 Indriyani Rachman dan Rita Retnowati, Implementasi SDGs Pada Pembelajaran Pendidikan
gingkungan (uwais inspirasi indonesia, 2023), h. 1.
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gangsa (PBB), pendidikan dijadikan prioritas melalui Sasaran Pembangunan

@erkelanjutan (SDGs) ke-4, yang menargetkan akses pendidikan inklusif serta
-~
Permutu tinggi beserta peluang pembelajaran seumur hidup bagi seluruh kalangan.

o

Menurut Abrar dkk., pendidikan memiliki peran strategis dalam pembangunan
=

Berkelanjutan karena membekali generasi muda dengan kesadaran lingkungan,
-~

Sikap peduli, serta kemampuan untuk mengambil tindakan guna menjamin
2z

gleberlanjutan kehidupan.’

% Dari tiga pilar utama dalam pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan
@SD) yakni lingkungan, sosial, dan ekonomi, aspek lingkungan menjadi salah
iatu yang paling penting dan relevan untuk diteliti dalam konteks SMA Negeri 15
Pekanbaru. Relevansi ini berkaitan erat dengan kondisi geografis dan ekologis
wilayah Pekanbaru dan sekitarnya yang kerap dihadapkan pada persoalan
lingkungan yang cukup serius, seperti kebakaran hutan dan lahan (karhutla),
pencemaran udara akibat kabut asap, serta pengelolaan sampah yang masih belum

(gptimal. Berbagai permasalahan tersebut menuntut keterlibatan aktif dari seluruh

f+¥]
glemen, termasuk institusi pendidikan, guna membangun kesadaran serta

é"wendorong tindakan nyata dalam upaya peBerkelanjutanan lingkungan sejak di
@C.alangan pelajar.

2' Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang peranan yang
gangat penting dalam membentuk karakter peserta didik yang peduli terhadap
ingkungan melalui proses pembiasaan, kegiatan pembelajaran, serta penciptaan
%udaya sekolah yang berlandaskan pada prinsip-prinsip ekologi. Dengan

engimplementasikan pendekatan Education for Sustainable Development

ey jueks ue

" Muhammad Abrar Parinduri, Nursyam Fatimah, dan Wirda Auliya, Implementasi Education
Sustainable Development Pada Lembaga Pendidikan. At-Tazakki: Jurnal Kajian llmu Pendidikan
#slam Dan Humaniora, Vol. 7, No. 2, 2023, h. 36.
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é)ESD) secara khusus pada aspek lingkungan, sekolah tidak hanya menyampaikan

gengetahuan teoritis mengenai isu-isu lingkungan, tetapi juga membentuk sikap
-~

dan perilaku ramah lingkungan melalui aktivitas nyata, seperti program daur
©

glang, pemilahan sampah, penanaman pohon, penghematan energi, serta
3

pelaksanaan proyek-proyek bertema lingkungan.
-~

- Dengan penekanan ini, studi akan mengarahkan kajian pada implementasi
2z

wilai-nilai Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) di ranah
=
w

;I;rngkungan, mencakup pengelolaan fasilitas sekolah yang ramah lingkungan,
%Uenanaman konten keBerkelanjutanan alam dalam proses belajar, serta kontribusi
Ckomunitas sekolah dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang selaras
dengan prinsip pembangunan Berkelanjutan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji penerapan konsep ESD di
SMA Negeri 15 Kota Pekanbaru, termasuk tingkat pemahaman siswa terhadap
permasalahan keBerkelanjutanan, guna menyusun saran perbaikan yang
memperkuat fungsi pendidikan dalam merealisasikan Sasaran Pembangunan
%erkelanjutan (SDGs) pada jenjang SMA. SMA Negeri 15 Pekanbaru merupakan
;:ﬁstitusi pendidikan negeri yang berpotensi mengadopsi ESD ke dalam silabus dan
écktivitas mengajarnya. Berada di wilayah urban Pekanbaru, sekolah ini dilengkapi
%frastruktur pendukung pengembangan siswa, meskipun memerlukan
%eningkatan dalam penggabungan elemen pendidikan Berkelanjutan. Temuan ini

Q . . . .
’smesual dengan survei pendahuluan peneliti melalui wawancara, yang mengungkap

=
gejumlah kelebihan dan hambatan, seperti berikut.:8

u

L. Visi sekolah sejalan dengan prinsip ESD (Education For Sustainable

Development) Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan, yang mana

8 Sarti, Interview with Vebi Reski Ratnasari For The Times, 28 April 2025.
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kepala sekolah telah menyelaraskan visi pendidikan berkelanjutan dengan
kebijakan sekolah. Ini menunjukkan adanya komitmen kuat dari pimpinan
sekolah dalam mewujudkan pendidikan yang berorientasi masa depan.
Lingkungan sekolah yang adaptif dan partisipatif, sekolah menciptakan
suasana yang terbuka terhadap perubahan dan melibatkan semua pihak,
termasuk guru dan siswa, dalam upaya menciptakan lingkungan yang
mendukung pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan.

Adanya arahan dari kepala sekolah untuk mengintegrasikan prinsip ESD

dalam rencana dan pelaksanaan pembelajaran di kelas menandakan adanya

Nely exsng NiN !|1weldio yeH @

sistem yang terstruktur dan terarah.

>

Guru mendapatkan pembinaan dan supervisi agar benar-benar memahami
prinsip, tujuan, dan langkah-langkah penerapan ESD, ini mendukung
keberhasilan program dalam jangka panjang.

Namun, berdasarkan wawancara, peneliti menemukan beberapa gejala dalam
&enelitian di SMA Negeri 15 Pekanbaru ini, antara lain:

Masih terbatasnya sumber daya, meskipun ada fasilitas yang cukup, beberapa
kebutuhan belum terpenuhi secara maksimal, seperti alat peraga, bahan ajar
berbasis ESD, atau tenaga pendidik khusus.

Fasilitas yang belum sepenuhnya optimal, tidak semua program dapat
dijalankan secara ideal karena masih ada keterbatasan dalam infrastruktur atau
dukungan teknologi.

Adanya resistensi atau kurangnya pemahaman dari sebagian guru dan siswa.
ESD menekankan keterlibatan aktif semua pihak dan perubahan sikap terhadap
lingkungan, jika resistensi ini tidak ditangani, maka tujuan ESD yaitu

menciptakan generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap

nerny wisey JrreAg ueding jo Lyrsraltun orureysy Sje
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keberlanjutan lingkungan tidak akan tercapai.

Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan telah menjadi prioritas
global yang tertuang dalam SDGs, namun penerapan nya di tingkat sekolah
masih  belum menerapkan prinsip pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan (ESD) secara konsisten, menyeluruh, dan optimal. Maka dari itu,
melihat adanya kombinasi antara upaya positif yang sudah dilakukan dan
kendala nyata yang dihadapi, maka penting untuk meneliti bagaimana
sebenarnya penerapan prinsip ESD berlangsung di SMA N 15 Pekanbaru.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mendalami

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

penelitian mengenai "Penerapan prinsip Education For Sustainable

Development di SMA Negeri 15 Pekanbaru".

B. Alasan Memilih Judul

Beberapa alasan peneliti mengambil judul ini adalah:

e

Judul ini belum pernah menjadi fokus penelitian mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terutama mereka yang terdaftar di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan.

Peneliti dapat dengan mudah menjangkau lokasi penelitian ini untuk
melaksanakan studi.

Pengetahuan ESD yang Kritis penting untuk membentuk generasi yang peduli
lingkungan dan sosial, sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pada implementasi kebijakan pendidikan yang lebih baik.

Peneliti memiliki kemampuan untuk menyelidiki permasalahan yang ada di

lapangan.

Juedg wryng jo AJIsEWAIU JdIBIR[S] 3)e)S

C.Penegasan Istilah

Menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini,

Nery wisey
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g)eneliti perlu menegaskan beberapa istilah yang berkaitan. Peneliti akan

if\enguraikan dan menjelaskan konsep-konsep yang diterapkan dalam penelitian

=

dni dengan lebih detail. Tujuannya adalah untuk memberikan kejelasan serta

1d

pemahaman yang lebih mendalam kepada pembaca mengenai makna dan cakupan

w

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Nely exsns NI
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Penerapan Prinsip Pendidikan

Dalam proposal ini, yang dimaksud dengan penerapan prinsip pendidikan
adalah proses pelaksanaan atau implementasi asas-asas dasar pendidikan ke
dalam praktik nyata dalam kegiatan pembelajaran. Prinsip pendidikan yang
dimaksud mencakup nilai-nilai seperti individualitas, sosialitas, kebebasan,
tanggung jawab, dan keselarasan, yang menjadi landasan dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pendidikan. Pendidikan sendiri
dipahami sebagai proses sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi
peserta didik melalui interaksi antara pendidik dan peserta didik, baik dalam
lingkungan formal maupun nonformal. Adapun yang dimaksud dengan
pendidik dalam konteks ini adalah individu yang secara aktif berperan dalam
membimbing dan mengarahkan peserta didik agar mencapai tujuan pendidikan
secara holistik.

Education For Sustainable Development (ESD)

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Education for Sustainable
Development / ESD) merupakan suatu konsep dinamis yang menghadirkan
paradigma baru dalam dunia pembelajaran. Tujuannya adalah untuk
mendorong masyarakat dari segala usia agar memiliki kesadaran dan tanggung
jawab dalam menciptakan serta menikmati masa depan yang berkelanjutan.

ESD berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat agar
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w

dapat berkontribusi secara aktif dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung perubahan sosial yang positif, melalui pendekatan partisipatif dan
berorientasi pada tindakan nyata.

Secara etimologis, istilah pembangunan berkelanjutan terdiri dari dua
bagian, yaitu pembangunan dan berkelanjutan. Kata pembangunan berasal dari
kata dasar bangun yang diberi awalan pe- dan akhiran -an, yang berarti proses
membangun atau usaha untuk memperbaiki keadaan masa kini maupun masa
lalu yang belum sesuai dengan harapan ideal kehidupan manusia. Proses ini
dilakukan demi kebaikan bersama, agar hasilnya dapat dinikmati oleh generasi
mendatang dalam kerangka masa depan yang lebih baik. Sementara itu, kata
berkelanjutan berasal dari kata dasar lanjut, yang setelah diberi awalan ber- dan
ke- serta akhiran -an, bermakna berlangsung terus-menerus, tidak terputus, dan
memiliki kesinambungan.®

Pengelolaan Lingkungan Sekolah

Dalam konteks penelitian ini, pengelolaan lingkungan sekolah dalam
konsep Education for Sustainable Development (ESD) dimaknai sebagai
serangkaian upaya sistematis yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah untuk
menciptakan, menjaga, dan mengembangkan lingkungan fisik maupun sosial
sekolah yang berkelanjutan. Pengelolaan ini tidak hanya mencakup kebersihan
dan keindahan lingkungan, tetapi juga menyangkut pembiasaan perilaku ramah
lingkungan, pemanfaatan sumber daya secara bijak, serta pengintegrasian nilai-
nilai keberlanjutan ke dalam kurikulum, budaya sekolah, dan kegiatan

pembelajaran. Dalam bentuk ESD, pengelolaan

gsed) Jrredg uejng yo AJIsIaArup) drwe[sy 3je3s

=
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® Mahayanti Fitriandari, dan Hendra Winata, Manajemen Pendidikan Untuk Pembangunan
kelanjutan di Indonesia.l Competence: Journal of Management Studies, Vol. 15, No. 1, 2021,

N
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lingkungan sekolah bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran, tanggung

g jawab, dan partisipasi aktif seluruh elemen sekolah dalam membangun masa

A

nelry ejysns Nin Y eid

© depan yang lebih baik melalui tindakan nyata yang berkelanjutan.°

. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Sehubungan dengan Penerapan Prinsip Pendidikan untuk
Pembangunan Berkelanjutan (ESD) di SMA N 15 Pekanbaru, maka terdapat
masalah-masalah yang dapat diteliti di antaranya:
a. Terbatasnya sumber daya
b. Fasilitas yang belum sepenuhnya optimal, tidak semua program dapat
dijalankan secara ideal karena masih ada keterbatasan dalam
infrastruktur atau dukungan teknologi.
c. Adanya resistensi atau kurangnya pemahaman dari sebagian guru dan
siswa.
Pembatasan Masalah
Memudahkan penelitian dan mencapai tujuan yang ditetapkan
dengan efisien dari segi waktu dan biaya, penulis mempersempit masalah
yaitu: Penerapan Prinsip Pendidikan Untuk Pembangunan Berkelanjutan di
SMA N 15 Pekanbarul.
Rumusan Masalah
Mempertimbangkan konteks dan permasalahan yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat disusun sebagai

berikut:

ey JireAg uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR[S] 3}e)§
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10 Segara, Education For Sustainable Development (ESD) Sebuah Upaya Mewujudkan
g.eBerkelanjutanan Lingkungan.| Sosio Didaktika: Social Science Education Journal, Vol. 2, No.
, 2015, h. 25.
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Bagaimana Penerapan Prinsip Pendidikan Untuk Pembangunan
Berkelanjutan ?
Apa Saja Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dari Penerapan

Prinsip Pendidikan Untuk Pembangunan Berkelanjutan ?

. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui Penerapan Prinsip Pendidikan Untuk Pembangunan
Berkelanjutan.
Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dari

Penerapan Prinsip Pendidikan Untuk Pembangunan Berkelanjutan.

Manfaat Penelitian

Studi ini diantisipasi mampu memberikan nilai tambah bagi berbagai

pemangku kepentingan yang relevan, baik dari sisi keilmuan, kepentingan

masyarakat luas, maupun bagi pembaca umum.

a.

Manfaat akademis: Penelitian ini memperkaya khazanah ilmiah
melalui pengembangan wawasan konseptual mengenai Pendidikan
untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD). Temuan dan kajian yang
dihasilkan dapat dijadikan rujukan penting bagi para peneliti, dosen,
serta mahasiswa dalam memperdalam pemahaman tentang
implementasi prinsip-prinsip ESD.

Manfaat umum: Penerapan prinsip pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan di SMA N 15 Pekanbaru diharapkan dapat memberikan
berbagai manfaat secara umum. Salah satunya adalah meningkatkan
kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga keBerkelanjutanan

lingkungan, keadilan sosial, dan pembangunan ekonomi yang
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berimbang. Dengan strategi ini, siswa dibekali untuk menjadi individu
yang peka, analitis, dan proaktif terhadap permasalahan lokal maupun
internasional, seperti krisis iklim, kemiskinan, serta kerusakan
ekosistem. Lebih lanjut, institusi sekolah diharapkan berperan sebagai
pelopor transformasi yang mendukung pencapaian Sasaran
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam ranah
pendidikan, penanganan iklim, dan konservasi alam. Pengadopsian
nilai-nilai ini juga akan memperkaya dinamika kelas melalui
penyatuan elemen keBerkelanjutanan ke dalam silabus, sehingga
meningkatkan mutu pengajaran dan mempersiapkan generasi muda
menghadapi dinamika masa mendatang.

Manfaat untuk pembaca: Bagi para pembaca, studi ini menyajikan
pemahaman komprehensif tentang implementasi konsep Pendidikan
untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD). Pembaca seperti praktisi
pendidikan, pembuat kebijakan, atau sesama peneliti dapat
mengadopsi hasil analisis sebagai panduan untuk merancang dan
melaksanakan prinsip ESD. Penelitian ini juga menawarkan inspirasi
serta gagasan kreatif yang relevan untuk diterapkan dalam konteks

ESD, khususnya di SMA Negeri 15 Pekanbaru.
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KERANGKATEORI

. Konsep Teoritis

1. Penerapan Prinsip Education For Sustainable Development (ESD)

a.

Konsep Pendidikan Untuk Pembangunan Berkelanjutan/
Education For Sustainable Development (ESD)

Pendidikan menjadi strategi paling efektif untuk menanamkan dan
mewujudkan prinsip-prinsip pembangunan Berkelanjutan. Pernyataan
ini diperkuat dalam Bab 36 Agenda 21 dari KTT Bumi (Earth Summit)
di Rio de Janeiro tahun 1992, yang menegaskan fungsi krusial
pendidikan dalam memajukan pembangunan berkelanjutan serta
meningkatkan kemampuan manusia mengatasi tantangan lingkungan
dan pembangunan. Lebih lanjut, Konferensi Tingkat Tinggi
Johannesburg 2002 memperluas konsep keBerkelanjutanan global
sambil mengonfirmasi kembali komitmen terhadap target pendidikan
dalam Sasaran Pembangunan Milenium (MDGs) dan Education for All
melalui Kerangka Aksi Dakar. Pada kesempatan itu juga diperkenalkan
inisiatif Dekade Pendidikan untuk Pembangunan berkelanjutan

(Decade of Education for Sustainable Development/DESD).*

Pendidikan memiliki fungsi strategis dalam pembangunan
Berkelanjutan karena membentuk generasi dengan kesadaran

lingkungan, sikap

) JiieAg uelng jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)§
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1 Nurlistiawati, Pelaksanaan Pendidikan Untuk Pembangunan Berkelanjutan Oleh

eberapa Lembaga. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 19, No. 3, 2013, h. 433.
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peduli, serta kemampuan mengambil inisiatif untuk menjamin
keberlanjutan kehidupan.!? Felix menyatakan bahwa Pendidikan untuk
Pembangunan  Berkelanjutan ~ (Education  for  Sustainable
Development/ESD) merupakan pendekatan kunci yang dapat
diintegrasikan guna mewujudkan berbagai Sasaran Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). ESD tidak terbatas pada pengajaran
peBerkelanjutanan alam semata, melainkan proses pemberdayaan siswa
untuk berpikir analitis, membuat pilihan berkelanjutan, serta bertindak
secara bertanggung jawab demi masa depan dunia.®

Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa kemudian menobatkan
rentang 2005-2014 sebagai Dekade Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan (DESD). Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan
(ESD) merangkul perspektif interdisipliner yang melihat pembangunan
dari tiga pilar pokok: sosial, ekonomi, dan ekologi. Walaupun konsep
ini tampak modern, esensinya telah tergambar dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta
Pembukaan UUD 1945 Republik Indonesia. Rencana Strategis
Kementerian ~ Pendidikan ~ Nasional  2010-2014 pun telah
mengintegrasikan gagasan ini melalui konsep Pendidikan untuk

Pengembangan dan/atau Pembangunan Berkelanjutan (PuP3B).*

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

12 Parinduri, Fatimah, dan Auliya, Implementasi Education Sustainable Development Pada

mbaga Pendidikan, At-Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Islam Dan Humaniora, VVol. 7,

0.2, 2023, h. 222-36.

13 Sonia Martins Felix, Critical Thinking (Dis)Positions in Education for Sustainable

evelopment A Positioning Theory Perspective, Education Sciences, Vol. 13, No. 7, 2023, h. 666.
14 Kementerian Pendidikan Nasional. Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional

010-2014, (Jakarta: Kemdiknas), 2010.
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Paradigma tersebut menggarisbawahi peran pendidikan dalam
membentuk individu berakhlak luhur yang menjadi berkah bagi alam
semesta, yakni manusia yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa
merugikan generasi  sekarang maupun mendatang (prinsip
keberlanjutan lintas generasi). Pendekatan ini mengajak manusia
merenungkan keBerkelanjutanan planet dan keberlangsungan seluruh
ekosistem.

Realisasi kesepakatan global ini diwujudkan lewat program
Adiwiyata di tingkat sekolah. Sejumlah institusi pendidikan telah
mengadopsi prinsip pendidikan Berkelanjutan dengan berpedoman
pada Adiwiyata atau mengintegrasikannya ke dalam aktivitas belajar
mengajar. Di sisi lain, kesadaran internasional tentang keberlanjutan
manusia dan peBerkelanjutanan alam semakin mengemuka sejak
Konferensi PBB tentang "Lingkungan Hidup Manusia" (The Human
Environment) di Stockholm, Swedia tahun 1972, yang menjadi tonggak
awal perhatian global terhadap isu ekologi.®®

Menurut Shaw, Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan
(ESD) merupakan suatu proses pembelajaran sepanjang hayat yang
bertujuan untuk membekali masyarakat dengan pengetahuan,
kreativitas, kemampuan pemecahan masalah, serta literasi ilmiah dan
sosial. Selain itu, ESD juga mendorong terbentuknya komitmen

individu maupun kelompok terhadap tanggung jawab bersama.

a
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15 pusat Penelitian Kebijakan. Kajian Model-model ESD Jenjang Pendidikan Dasar,
karta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012).
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Melalui proses ini, diharapkan tercipta masa depan yang lebih sejahtera
dan berkelanjutan secara ekonomi serta lingkungan.®

Inti dari sistem pendidikan yang berorientasi pada pembangunan
berkelanjutan terletak pada kesadaran setiap pihak yang terlibat untuk
senantiasa memperhatikan aspek lingkungan dalam setiap langkah yang
diambil. Menurut Dumitrescu, setiap kebijakan dan tindakan selalu
berpijak pada pemahaman menyeluruh terhadap kondisi lingkungan
tempat tinggal masing-masing.t” Dalam konteks ini, hak peserta didik
sebagai fokus utama dari Education for Sustainable Development
(ESD) sangat diperhatikan, agar mereka memiliki kemampuan untuk
mengembangkan visi pribadi dan mengevaluasi arah hidupnya secara
bijak, serta mampu memilih berbagai alternatif menuju masa depan
yang berkelanjutan, siswa juga didorong untuk lebih aktif dalam kerja
sama dan kolaborasi demi mewujudkan visi tersebut.

Di sisi lain, peran guru tidak kalah penting, guru harus mampu
menjalin sinergi dengan berbagai pihak terkait, menyatukan sudut
pandang dengan memanfaatkan berbagai alat analisis dari beragam
sumber informasi. Hal ini bertujuan untuk membentuk pribadi yang
lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, guru perlu
memiliki pemahaman yang mendalam tentang kondisi lokal, termasuk

lingkungan fisik, komunitas sosial, budaya yang

' Shaw, Rajib & Oikawa, Yukihiko, Education for Sustainable Development and Disaster Risk

red

eduction. (Springer: Japan, 2014).
17 Corina-lonela Dumitrescu dkk., Analysis of UNESCO ESD Priority Areas’ Implementation

it Romanian HEIs, International Journal of Environmental Research and Public Health, VVol. 19,
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berkembang, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi kehidupan di
sekitarnya. Baik guru maupun siswa dituntut untuk lebih peka terhadap
isu lingkungan di tempat mereka berada, serta mampu mengenali
perbedaan nilai, arah, dan tujuan yang mungkin bertentangan.
Identifikasi masalah secara tepat menjadi kunci untuk mencari solusi
yang efektif, sehingga pelaksanaan ESD dapat berjalan dengan
optimal.*®

Rohmawati dan Roshayanti menyatakan bahwa pemanasan global
menjadi salah satu krisis lingkungan paling rumit yang dihadapi bumi
saat ini. Dalam beberapa tahun belakangan, isu ini mendapat perhatian
luas secara global, memicu berbagai program dan langkah-langkah
mitigasi.’® Upaya krusial untuk mengatasi tantangan tersebut adalah
melalui pendidikan berbasis pembangunan Berkelanjutan, yang dikenal
sebagai Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD). Sekar
dalam studinya menegaskan bahwa ESD dirancang untuk membekali
individu dengan informasi, kemampuan, nilai, serta pola pikir yang
esensial guna berpartisipasi aktif dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan.?°

ESD menyatukan berbagai permasalahan dunia seperti krisis iklim,

kemiskinan, dan peBerkelanjutanan ekosistem ke dalam program

[nE JO AJISIdATU) dDTUIR]S] d}e1S

18 Mahayanti Fitriandari, dan Hendra Winata, Manajemen Pendidikan Untuk Pembangunan

gerkelanjutan di Indonesia. Competence: Journal of Management Studies, Vol. 15, No. 1, 2021,

.2

én 1 Rohmawati, Q., & Roshayanti, F. Potensi Implementasi Education for Suistanable
Bevelopment (ESD) Pada Konsep Dinamika Rotasi. Physics Education, Vol. 10, No. 3, 2021, h.

11:8.

5 20 Sekar Khairina. Pengaruh Media Audio Visual Bermuatan Education Sustainable
Development Pada Materi Perubahan Iklim Untuk Keterampilan Berfikir Sistem Siswa SMP. Diss.
Bniversitas Pendidikan Indonesia, 2022, h. 1-7.
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pembelajaran. Dalam ranah lingkungan, implementasi ESD bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsekuensi kerusakan alam,
sekaligus melatih mereka dengan wawasan dan keterampilan untuk

bertindak secara bertanggung jawab terhadap lingkungan.?:

EDUCATION FOR
SUSTAINABLF
DEVELOPMENT
LIVING WHAT
WE LEARN

Gambar 2. 1
Analisis Implementasi ESD dalam Pendidikan Pemanasan Global

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) tidak sekadar
menyampaikan materi pembangunan berkelanjutan atau menambah
konten baru ke dalam mata pelajaran dan program pelatihan. Institusi
pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi perlu memposisikan
diri sebagai pusat pembelajaran serta pengalaman praktis tentang
keBerkelanjutanan, sehingga seluruh aktivitasnya diarahkan sesuai
prinsip- prinsip keberlanjutan. Demi efektivitas maksimal, transformasi
menyeluruh pada seluruh elemen institusi pendidikan menjadi

keharusan.

nery wissypjiI
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2L Nisrinaa Husnia Putri, dan Muhammad Minan Chusni,  Analisis Implementasi ESD Dalam
ndidikan Pemanasan Global, Biochepy : Journal of Science Education, Vol. 4, No. 1, 2024,

N
w
w



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaqg weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfO:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul SNy A1y yninjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

19

Strategi  berbasis institusi  bertujuan  menyatukan nilai
keBerkelanjutanan ke dalam setiap ranah operasional pendidikan.
Pendekatan ini mencakup reformulasi kurikulum, pengelolaan fasilitas
kampus, iklim organisasi, keterlibatan siswa, kepemimpinan
manajerial, relasi publik, serta kegiatan riset (UNESCO, 2014a).
Akibatnya, institusi tersebut menjadi teladan bagi para pembelajar.
Suasana belajar yang Berkelanjutan seperti sekolah ramah lingkungan
atau kampus hijau memungkinkan guru dan siswa menerapkan prinsip
keberlanjutan dalam rutinitas harian, sekaligus membangun kapasitas,
kompetensi, dan nilai-nilai secara holistik.

Prinsip-Prinsip Pendidikan Untuk Pembangunan Berkelanjutan
(ESD)

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Education for
Sustainable Development/ESD) merupakans strategi pengajaran yang
dirancang untuk melatih individu dengan wawasan, kemampuan, nilai,
serta pola pikir esensial guna membentuk masa depan yang
Berkelanjutan. Inisiatif ini didorong UNESCO sebagai bagian dari
respons global terhadap tantangan lingkungan, sosial, dan ekonomi
melalui pendekatan pendidikan terintegrasi..?

UNESCO (2017) menjelaskan bahwa ESD melampaui
penyampaian informasi tentang permasalahan dunia seperti krisis iklim,
kemiskinan, dan ketidakadilan, sekaligus membangun keterampilan
berpikir analitis, menyelesaikan masalah, membuat keputusan bijak,

serta terlibat aktif dalam dinamika sosial dan ekologi.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}e1S

22 Rieckmann, UNESCO “'s publication “Education for Sustainable Development Goals, 2022.
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Karenanya, ESD tidak hanya menambah materi baru ke silabus,
melainkan memerlukan transformasi metode pengajaran, proses belajar,
dan paradigma berpikir. Implementasi ESD dalam pendidikan bertumpu
pada serangkaian prinsip pokok, seperti berikut:?®

1. Holistik dan Interdisipliner

ESD mengintegrasikan berbagai bidang ilmu untuk memahami
hubungan kompleks antara manusia dan lingkungannya, serta

keterkaitan antara tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

2. Berorientasi pada Nilai-Nilai

ESD mendorong pengembangan nilai-nilai seperti tanggung jawab,
keadilan, solidaritas, dan kepedulian, yang menjadi landasan dalam

pengambilan keputusan yang berkelanjutan.

3. Berbasis Tindakan (Action-Oriented)

Prinsip ini menekankan pentingnya tindakan nyata sebagai bagian
dari proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya
memahami masalah, tetapi juga mampu mengambil peran aktif

dalam mencari solusi.

4. Berpikir Kritis dan Reflektif

ESD memfasilitasi proses berpikir kritis dan refleksi mendalam,
guna membentuk individu yang mampu mengevaluasi informasi

secara objektif dan membuat keputusan secara sadar.

5. Partisipatif dan Inklusif

ey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWR][S] 3}L}G

2 Hana Berkelanjutan dkk., The Impact of the RADEC Learning Model Oriented ESD on

Students’ Sustainability Consciousness in Elementary School,l Pegem Journal of Education and
dhstruction, Vol. 12, No. 2, 2022, h. 22.
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ESD mengedepankan keterlibatan aktif semua pihak dalam proses
pembelajaran, menghargai keragaman, serta menjamin keterlibatan
semua kelompok tanpa diskriminasi.

Penerapan  prinsip-prinsip ini  dalam sistem pendidikan
memungkinkan terciptanya pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan nyata, kontekstual, dan transformatif. ESD berperan penting
dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik,

tetapi juga bertanggung jawab secara sosial dan ekologis.

2. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Prinsip Pendidikan
Untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD)

a. Faktor-Faktor Pendukung Penerapan Prinsip Pendidikan Untuk

Pembangunan Berkelanjutan (ESD)

Menurut Windi Dian Sari, keberhasilan implementasi Pendidikan
untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) bergantung pada sejumlah
elemen pendukung kunci. Berbagai faktor ini memainkan peran esensial
dalam membentuk suasana pembelajaran yang mendukung penanaman
prinsip keBerkelanjutanan serta pengembangan siswa yang berpikir
dan bertindak secara berkelanjutan. Faktor-faktor utama yang
memperkuat penerapan ESD meliputi:?*

1) Kebijakan Pendidikan yang Mendukung

Adanya regulasi dan kebijakan dari pemerintah atau lembaga

pendidikan yang secara eksplisit memasukkan prinsip-prinsip

pembangunan berkelanjutan ke dalam kurikulum, silabus, dan

nery wisey|

24 Windy Dian Sari, Education Sustainability Development (ESD) Teori pada Manajemen Pendidikan
lam di Era Digital. Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 1, 2023, h. 157.
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strategi pembelajaran menjadi dasar penting dalam implementasi
ESD secara sistemik.

Kompetensi dan Kesadaran Pendidik

Guru atau pendidik memiliki peran sentral dalam menyampaikan
nilai-nilai ESD. Penerapan akan berjalan efektif apabila pendidik
memiliki pemahaman, kesadaran, serta keterampilan pedagogis
yang memadai untuk mengintegrasikan prinsip ESD dalam proses
pembelajaran.

Kurikulum yang Kontekstual dan Fleksibel

Kurikulum yang mampu menyesuaikan dengan konteks lokal,
budaya, dan kebutuhan peserta didik akan mempermudah integrasi
isu-isu  keberlanjutan.  Kurikulum yang fleksibel juga
memungkinkan pendekatan lintas disiplin dan pembelajaran
berbasis aksi.

Dukungan Sarana dan Prasarana

Fasilitas pembelajaran seperti media edukatif, akses terhadap
informasi, laboratorium, serta lingkungan belajar yang mendukung
praktik nyata sangat penting dalam menunjang penerapan prinsip
ESD secara praktis dan aplikatif.

Keterlibatan Komunitas dan Stakeholder

Pelibatan masyarakat, orang tua, lembaga swadaya masyarakat,
serta dunia usaha dapat memperkuat pendidikan berkelanjutan
melalui kerja sama, program pengabdian, atau proyek kolaboratif
yang memberikan dampak nyata bagi lingkungan sekitar.

Kultur Sekolah yang Mendukung
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Lingkungan sekolah yang menanamkan budaya peduli lingkungan,
demokratis, dan partisipatif akan mendorong terciptanya ekosistem
pendidikan yang selaras dengan prinsip ESD. Nilai-nilai ini dapat
tercermin dalam aktivitas harian, aturan sekolah, hingga program
ekstrakurikuler.

b. Faktor-Faktor Penghambat Penerapan Prinsip Pendidikan Untuk

Pembangunan Berkelanjutan (ESD)

Dikutip dari Nurhamidah dkk, dalam penerapan prinsip-prinsip

ESD di dunia pendidikan, terdapat sejumlah tantangan dan hambatan

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

yang kerap dihadapi oleh lembaga pendidikan, pendidik, maupun

peserta didik. Adapun beberapa faktor penghambat tersebut antara

lain:?®

1) Kurangnya Pemahaman dan Kesadaran
Banyak pendidik maupun pengelola lembaga pendidikan yang
belum memahami secara utuh konsep ESD. Hal ini menyebabkan
implementasi ESD hanya bersifat simbolis dan tidak menyentuh
pada aspek nilai, sikap, dan perubahan perilaku.

2) Keterbatasan Sumber Daya
Seringkali, keterbatasan dalam hal dana, fasilitas, dan tenaga
pengajar yang kompeten menjadi penghalang dalam
mengintegrasikan prinsip ESD ke dalam kurikulum maupun
kegiatan pembelajaran.

3) Budaya Sekolah yang Belum Mendukung

1eAg uelng Jo AJISIdATU) dDTWE]S] 3}e)§

- % Nurhamidah dkk, Implementasi education for sustainable development (ESD) pada
siniversitas lintas negara terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku kesadaran lingkungan
fhahasiswa. Asian Journal Collaboration of Social Environment and Education, Vol. 1, No. 1,
2023, h. 31-42.
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Budaya sekolah yang masih berorientasi pada hasil akademik tanpa
memperhatikan pembangunan karakter, kesadaran lingkungan, dan
tanggung jawab sosial menjadi tantangan tersendiri dalam
menerapkan ESD secara menyeluruh.

Minimnya Pelatihan Guru

Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan sering kali
tidak mendapatkan pelatihan atau pendampingan yang cukup dalam
memahami dan menerapkan ESD secara praktis dalam proses
pembelajaran.

Rendahnya Partisipasi Masyarakat

ESD menuntut kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Namun, rendahnya keterlibatan masyarakat dan orang tua siswa
dalam mendukung program-program berkelanjutan menjadi faktor

penghambat penting.

. Penelitian Relevan

Studi-studi sebelumnya berperan sebagai rujukan untuk perbandingan

berikut;

dan meminimalisir risiko pemalsuan dalam karya ilmiah. Kajian ini juga
memperkuat bahwa tema penelitian saat ini belum pernah diangkat oleh

peneliti lain sebelumnya. Beberapa studi relevan terdahulu adalah sebagai

1. Penelitian yang dilakukan oleh Niken Triana Putri yang berjudul

“Implementasi Nilai-Nilai Education for Sustainable Development

(ESD) di Sekolah Adiwiyata dan Non Adiwiyata." Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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implementasi nilai-nilai ESD di sekolah Adiwiyata mencapai 67,72%,
sedangkan di sekolah Non Adiwiyata mencapai 67,96%. Namun, tidak
ditemukan perbedaan signifikan dalam implementasi nilai-nilai ESD
antara kedua jenis sekolah tersebut. Selain itu, faktor yang
memengaruhi implementasi ESD termasuk jenis kelamin dan usia
peserta didik, di mana laki-laki menunjukkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan perempuan, dan peserta didik yang lebih tua
menunjukkan implementasi yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Jiryan Muhammad Nur yang berjudul
"Kemampuan Membuat Keputusan Mahasiswa Tadris IPA Tentang
Pembangunan  Berkelanjutan  dalam  Perspektif  Kepedulian
Lingkungan di IAIN Ponorogo." Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa Tadris IPA di Ponorogo mampu membuat keputusan
inovatif dalam pemanfaatan sumber daya alam, yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis dan evaluasi. Mereka memiliki
pengetahuan yang baik terkait perubahan iklim dan bencana, serta
berperan aktif dalam membantu masyarakat mengatasi masalah ini.
Selain itu, peBerkelanjutanan alam memerlukan kerja sama dari
seluruh elemen masyarakat, dengan penanaman kesadaran yang tinggi
untuk menjaga lingkungan dan memastikan keberlanjutan sumber
daya alam.

Penelitian yang dilakukan oleh Aisya Rahma Fadhilla yang berjudul
"Implementasi Pendidikan Enterpreunership Berbasis ESD (Education
for Sustainable Development) Dalam Upaya Menumbuhkan Nilai

Enterpreuner Siswa Kelas 3 di SD Islam
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Khalifah Yogyakarta." Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pendidikan enterpreunership berbasis ESD di SD Islam
Khalifah dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam lima program,
termasuk mata pelajaran dan ekstrakurikuler. Nilai-nilai enterpreuner
yang ditumbuhkan pada siswa mencakup kemandirian, Kreativitas,
keberanian mengambil risiko, kepemimpinan, dan kerja keras.
Program-program ini membantu siswa mengembangkan keterampilan
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan, sekaligus
meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya
peBerkelanjutanan lingkungan.

Berbagai penelitian di atas menekankan signifikasi pendidikan untuk

pembangunan berkelanjutan (ESD).

a. Persamaan:

Ketiga penelitian ini memiliki persamaan dalam fokus pada pendidikan
untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) dan pengembangan nilai-
nilai kewirausahaan di kalangan siswa. Semua penelitian menekankan
pentingnya pembelajaran yang berorientasi pada isu-isu lingkungan
dan sosial, serta bagaimana pendidikan dapat membentuk karakter
siswa yang peduli dan bertanggung jawab.

Perbedaan:

Terdapat perbedaan dalam konteks dan pendekatan yang digunakan.
Penelitian Niken Triana Putri lebih menekankan pada perbandingan
implementasi nilai-nilai ESD di sekolah Adiwiyata dan Non-
Adiwiyata, sedangkan Jiryan Muhammad Nur berfokus pada

kemampuan membuat keputusan mahasiswa Tadris IPA terkait
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pembangunan berkelanjutan. Sementara itu, Aisya Rahma Fadhilla
meneliti implementasi pendidikan enterpreunership berbasis ESD di
SD Islam Khalifah, dengan tujuan menumbuhkan nilai enterpreuner
pada siswa.
. Proposisi
Proposisi berfungsi sebagai uraian konsep yang menetapkan batasan
dalam kerangka teori, sehingga meminimalisir potensi salah tafsir. Tujuannya
membantu peneliti memahami mekanisme pengumpulan data dalam studi.
Untuk kajian Penerapan Prinsip Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan (ESD), proposisi yang disusun mencakup sejumlah indikator
sebagai berikut:
1. Penerapan Prinsip Education For Sustainable Development (ESD) di
SMA Negeri 15 Pekanbaru.
Penerapan prinsip Education for Sustainable Development (ESD) di
SMA Negeri 15 Pekanbaru telah dilaksanakan melalui kebijakan dan
manajemen sekolah. Penerapan tersebut tercermin dalam perencanaan
sekolah yang memuat nilai-nilai keberlanjutan pada visi, misi, dan tujuan
sekolah, serta pengintegrasian nilai ESD ke dalam kurikulum, proses
pembelajaran, dan budaya sekolah. Melalui manajemen sekolah yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan,
prinsip ESD diupayakan untuk membentuk peserta didik yang peduli
terhadap lingkungan, bertanggung jawab secara sosial, dan memiliki

kesadaran berkelanjutan.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Prinsip Education For

Sustainable di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

Penerapan prinsip ESD di SMA Negeri 15 Pekanbaru dipengaruhi
oleh faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi
dukungan kepala sekolah, keterlibatan guru, kebijakan sekolah yang
mendukung, serta budaya sekolah yang partisipatif dalam menjaga
lingkungan. Namun demikian, penerapan ESD belum berjalan secara
optimal karena masih terdapat faktor penghambat, seperti keterbatasan
sumber daya, sarana dan prasarana pendukung yang belum memadai, serta
perbedaan tingkat pemahaman warga sekolah terhadap konsep ESD.
Faktor-faktor tersebut memengaruhi efektivitas dan keberlanjutan

penerapan ESD di lingkungan sekolah.
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METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Pendekatan metodologi merujuk pada strategi ilmiah untuk
mengumpulkan data secara terstruktur. Studi ini mengadopsi desain kualitatif
deskriptif, di mana peneliti menerapkan teknik deskriptif guna mengobservasi
dan mengevaluasi kondisi aktual suatu kelompok, objek, kondisi, pola pikir,
atau kejadian spesifik. Sasaran utama penelitian ini adalah menyajikan
deskripsi yang sistematis, objektif, dan tepat mengenai fakta, ciri khas, serta
keterkaitan antarfenomena yang dikaji. Pendekatan kualitatif ini dilaksanakan
secara intensif, dengan keterlibatan langsung peneliti di lapangan, pencatatan
peristiwa secara teliti, analisis dokumen yang mendalam, serta penyusunan
laporan yang komprehensif.?®

Kajian kualitatif ini menggunakan rancangan deskriptif, di mana
peneliti merangkum, menguraikan, dan memvisualisasikan secara mendetail
kejadian nyata di lapangan. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang suatu fenomena, dengan penekanan pada analisis
terperinci mengenai Penerapan Prinsip Pendidikan Untuk Pembangunan

Berkelanjutan (ESD) di SMA N 15 Pekanbaru.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 15 Pekanbaru, beralamat di JI.

nery wisky JipeAg ue@s Jo AJISIaATU) dDTUIR]S] d)e1S

% Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, Research and Development

Bandung: Alfabeta, 2017), h. 10.
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Cipta Karya No. Km. 04, Sidomulyo Barat, Kecamatan Tampan, Kota
Pekanbaru, Riau. Peneliti melaksanakan PraRiset pada tanggal 28 April 2025,
dan dilanjutkan melaksanakan Riset dimulai pada tanggal 18 Oktober sampai

dengan 18 Desember 2025.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Tenaga Pendidik, dan
Peserta Didik, adapun objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Prinsip

Pendidikan Berkelanjutan (ESD) di SMA N 15 Pekanbaru.

. Informan Penelitian

Informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, sedangkan
informan pendukungnya meliputi Kepala Tata Usaha, Tenaga Pendidik, dan

Peserta Didik.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang valid dan kredibel dicapai melalui pengelompokan
literatur sesuai kategori topik studi. Proses ini mencakup klasifikasi sumber
informasi serta penyusunan data berdasarkan jenis yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

1. Observasi (Observation)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui penerapan
prosedur sistematis untuk memantau dan mendokumentasikan fenomena yang
diteliti. Teknik ini dipilih ketika selaras dengan tujuan studi, dirancang secara

matang, dicatat secara konsisten, serta diaudit untuk menjamin reliabilitas dan
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validitas hasilnya.?” Peneliti turun langsung ke SMA N 15 Pekanbaru untuk
mengumpulkan data-data dengan cara mencatat semua informasi yang
didapatkan selama penelitian.

2. Wawancara (Interview)

Peneliti menjalin komunikasi langsung dengan narasumber menggunakan
panduan yang telah disusun sebelumnya. Wawancara berfungsi sebagai metode
pengumpulan data melalui pertanyaan lisan guna memperoleh respons yang
tepat dan relevan. Pendekatan ini mendukung pemecahan isu spesifik sesuai

kebutuhan informasi, menjadikannya sarana efektif untuk mendapatkan data

nely e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

primer.?® Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, tidak terstruktur

maupun semi terstruktur.

a. Wawancara terstruktur dengan persiapan materi lengkap sebelumnya.

b. Wawancara tidak terstruktur, di mana narasumber memimpin topik
diskusi.

c. Wawancara semi terstruktur merupakan bentuk wawancara yang telah
dipersiapkan namun memberikan ruang bagi responden untuk
menguraikan jawaban secara mendalam tanpa terikat kaku pada
pertanyaan.

Pengumpulan data wawancara tidak hanya menyoroti inti masalah, tetapi
juga elemen terkait yang relevan dengan fokus penelitian.?
Wawancara semi-terstruktur diprioritaskan ketika peneliti membutuhkan

fleksibilitas dalam dialog sambil tetap memiliki pemahaman jelas tentang

- 27 Soejono dan Abdurrahman, Metode Pengumpulan Data Hukum (Jakarta: Rineka Tercipta,
03), h. 22

28 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 51.

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
012), h. 233.
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informasi yang dicari. Strategi ini memungkinkan eksplorasi holistik,
mengundang narasumber berbagi perspektif luas. Pelaksanaannya dilakukan
dengan penuh konsentrasi, dengan pencatatan teliti terhadap setiap pandangan
responden.°

Peneliti menerapkan wawancara semi-terstruktur dalam studi ini,
melibatkan langsung Kepala Sekolah, Kepala Tata Usaha, guru, serta siswa di
SMA Negeri 15 Pekanbaru untuk memperoleh data yang diperlukan.

3. Dokumentasi (Dokumentation)

Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai
sumber tertulis seperti buku, jurnal, regulasi, risalah rapat, catatan lapangan,
dan sejenisnya.>’ metode ini mencakup penelusuran data melalui dokumen
seperti arsip, transkrip, publikasi, surat kabar, jadwal kegiatan, serta jenis bahan
tertulis lainnya.

Teknik Analisis Data

Analisis data menjadi tahap krusial dalam penelitian untuk
menyederhanakan informasi menjadi bentuk yang mudah dipahami dan
diinterpretasikan.®? roses awal melibatkan pengumpulan data dari berbagai
sumber, kemudian data kualitatif diolah menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Data yang relevan dengan studi ini berkaitan dengan Penerapan
Prinsip Pendidikan Untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) di SMA N 15

Pekanbaru. Informasi yang terkumpul dianalisis secara teliti sesuai

BY JIIPAS uel[ng Jo AJISIdATU() dTWR[S] 3}®)S

%0 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), h. 190.
31 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Press,

2013), h. 51.
£. 32 Masri Singaribun & Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,
989), h. 188.
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kebutuhan, disusun secara sistematis untuk membentuk kerangka analisis yang
jelas dan mudah dipelajari.

Analisis data dalam penelitian ini menerapkan metode deskriptif
kualitatif, yang mencakup pengelompokan data menurut jenisnya serta
pemetaan Kketerkaitan antardata. Tujuan utamanya adalah menghasilkan
pemahaman komprehensif tentang fenomena yang dikaji. Peneliti
menggunakan beberapa langkah analisis untuk mengakomodasi keragaman
sumber dan teknik, meliputi:®
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dokumentasi, atau kombinasi ketiganya (triangulasi).
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih elemen esensial,
menyederhanakan informasi kompleks, menyoroti tema utama, serta
membuang data tidak relevan. Dalam studi ini, peneliti mengelompokkan
hasil wawancara terkait implementasi ESD di SMA Negeri 15 Pekanbaru.
3. Penyajian Data
Data disajikan dalam bentuk narasi tekstual. Untuk mempermudah
pemahaman informasi multidimensi, data kompleks diubah menjadi format
yang lebih ringkas dan terfokus.
4. Verifikasi data dan Penarikan Kesimpulan
Setelah tiga tahap sebelumnya, dilakukan verifikasi data secara iteratif,

diikuti penarikan kesimpulan. Peneliti menginterpretasikan temuan dari

M JiieAg uelng jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e)§

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.

334-335,
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wawancara, observasi, dan dokumentasi sambil terus memvalidasi
kesimpulan yang dihasilkan.
Triangulasi Data
Menurut Sugiyono, triangulasi adalah teknik penggabungan berbagai
metode dan sumber data dalam pengumpulan informasi.®* Peneliti
menerapkan triangulasi untuk tidak hanya memperoleh data yang
dibutuhkan, tetapi juga menguji validitasnya melalui pendekatan dan sumber
beragam. Triangulasi berfungsi memantau perbedaan data antar sumber
untuk mengatasi inkonsistensi dan memastikan akurasi kesimpulan. Jenis
triangulasi meliputi:
1. Triangulasi Sumber
Membandingkan data dari sumber yang berbeda, contoh dari kepala
sekolah, tenaga kependidikan atau pendidik, dan dokumen. Tujuannya
memastikan data konsisten walau berasal dari orang yang berbeda.
2. Triangulasi Teknik
Membandingkan data dengan teknik pengumpulan data yang
berbeda, misalnya: Wawancara, Observasi, Dokumentasi.
3. Triangulasi Waktu
Validasi data dengan pengumpulan berulang pada waktu/situasi
berbeda melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi hingga

diperoleh informasi yang kredibel *®

upjing jo I(.HSIBAIIIH JIwIe|sy ajelg

wn 3 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, Research and Development
“{Bandung: Alfabeta, 2017), h. 83.
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. 35 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, (Makassar: Sekolah
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. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan prinsip Education
Sustainable Development (ESD) di SMA Negeri 15 Pekanbaru, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penerapan prinsip Education for Sustainable Development (ESD) di SMA
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Negeri 15 Pekanbaru terlihat dari integrasi prinsip Education Sustainable
Development (ESD) dalam kebijakan sekolah, kurikulum, proses
pembelajaran, serta lingkungan dan budaya sekolah. Sekolah telah
memasukkan nilai-nilai keberlanjutan dalam visi, misi, dan program
sekolah, serta mengintegrasikannya ke dalam Kurikulum Merdeka melalui
pembelajaran kontekstual dan bermakna. Selain itu, penerapan Education
Sustainable Development (ESD) juga tercermin dalam pembiasaan
perilaku peduli lingkungan, seperti menjaga kebersihan, pengelolaan
sampah, dan keterlibatan warga sekolah dalam menciptakan lingkungan
yang bersih dan nyaman. Meskipun demikian, penerapan Education
Sustainable Development (ESD) masih berada pada tahap pengembangan,
karena internalisasi nilai keberlanjutan pada peserta didik belum
sepenuhnya terbentuk secara kesadaran, dan masih didorong oleh aturan

serta pembiasaan.

. Faktor pendukung penerapan Education Sustainable Development (ESD)

di SMA Negeri 15 Pekanbaru meliputi komitmen kepala sekolah dan
pimpinan, dukungan kebijakan sekolah, keterlibatan guru dan tenaga

kependidikan, serta adanya kesadaran bersama untuk menciptakan

86
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lingkungan sekolah yang bersih dan berkelanjutan. Selain itu, penerapan
Kurikulum Merdeka juga menjadi faktor pendukung dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Education Sustainable Development (ESD)
ke dalam proses pembelajaran. Adapun faktor penghambat penerapan
Education Sustainable Development (ESD) meliputi keterbatasan sarana
dan prasarana pendukung, keterbatasan anggaran, serta masih kurangnya
pemahaman dan kesadaran sebagian warga sekolah terhadap konsep ESD
secara menyeluruh. Hambatan tersebut menyebabkan penerapan ESD
belum dapat dilaksanakan secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan

konsep ideal pendidikan berkelanjutan

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan selanjutnya diajukan saran

dari peneliti, sebagai berikut:

1. Disarankan agar pihak sekolah dapat memperkuat penerapan Education

Sustainable Development (ESD) secara lebih terstruktur dan berkelanjutan.
Sekolah diharapkan tidak hanya menekankan penerapan aturan dan
pembiasaan, tetapi juga meningkatkan internalisasi nilai-nilai
keberlanjutan kepada seluruh warga sekolah, khususnya peserta didik,
sehingga kepedulian terhadap lingkungan dapat tumbuh dari kesadaran
diri. Selain itu, sekolah perlu mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan
prasarana serta mengembangkan program lingkungan sekolah yang

dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan.

. Guru didorong untuk secara konsisten menyematkan nilai-nilai Pendidikan

untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) dalam proses mengajar
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melalui pendekatan kontekstual, relevan, dan berbasis solusi masalah riil.
Guru juga perlu menjadi teladan dalam praktik ramah lingkungan di
lingkungan sekolah, sehingga prinsip keberlanjutan tidak hanya dipahami
secara teoritis, tetapi juga dapat diikuti dan diterapkan siswa dalam
rutinitas sehari-hari.

Siswa diharapkan meningkatkan pemahaman dan keterlibatan aktif dalam
peBerkelanjutanan lingkungan sekolah serta mengadopsi pola hidup
Berkelanjutan baik di dalam maupun luar kampus. Siswa tidak hanya
menuruti aturan yang ada, tetapi menjadikan kesadaran lingkungan sebagai
bagian dari karakter dan tanggung jawab pribadi.

Bagi peneliti berikutnya, direkomendasikan melanjutkan studi tentang
implementasi Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD)

dengan ruang lingkup lebih luas dan metodologi yang berbeda.
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LAMPIRAN 1
g PEDOMAN WAWANCARA
4]
iokasi : SMA Negeri 15 Pekanbaru
=
Q'Tujuan : Untuk Memperoleh Informasi Yang Berkaitan Dengan Penerapan
i Prinsip Education For Sustainable Development (ESD) di SMA
=~ .
C Negeri 15 Pekanbaru.
=
‘é’. Penerapan Prinsip Education For Sustainable Development (ESD) di SMA
w
~ Negeri 15 Pekanbaru di SMA Negeri 15 Pekanbaru
A
£

Z
o

Fokus Penelitian

Pertanyaan

1. |(Indikator Education for

Sustainable Development (ESD)

a. Kebijakan dan Tata Kelola

LTEL 3 WIS E 3 j!.ll![\b uejjuy J.U AFISAIJATUT JIWES] JIESS

1. Apakah sekolah memiliki dokumer
kebijakan  resmi  yang  menyebutkar
pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan (ESD) secara eksplisit dalam
visi, misi, atau tujuan sekolah?

2. Apakah dalam regulasi atau peraturar
sekolah (misalnya tata tertib sekolah, kode
etik, SOP) terdapat poin-poin yang
mendukung isu keberlanjutan (lingkungan
sosial / ekonomi)?

3. Sejauh  mana  anggaran  sekolah
dialokasikan ~ untuk  program-program
keberlanjutan (misalnya pengelolaan
sampah, konservasi energi, kegiatan sosial)?

4. Apakah terdapat unit / koordinator khusus

di sekolah yang bertanggung jawab atas
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=y

-

3

-

penyusunan kebijakan ESD di sekolah (guru
siswa, tenaga kependidikan, komite sekolah
masyarakat)?

6. Bagaimana mekanisme evaluasi dan
pemantauan kebijakan

keberlanjutan

sekolah? Seberapa sering dilaksanakan?

P

e N ST N T et o e H O

g

WIIs e 3 j!.ll![\b uejjuy J.U AFISAIJATUT JIWES] JIESS

b. Integrasi Kurikulum

1. Apakah materi pembelajaran di matd
pelajaran SMA N 15 ini mencakup ist
keberlanjutan?

2. Bagaimana pendidik menggunakar
metode pembelajaran aktif (diskusi, stud
kasus, proyek, pembelajaran  berbasig
masalah) untuk mengaitkan isu nyatd
keberlanjutan lokal/global?

3. Seberapa sering tugas/penilaian siswa
meminta mereka menerapkan solusi terhadag
masalah nyata (lingkungan, sosial, ekonomi)?
4. Apakah sekolah memiliki mata pelajaran
atau modul Kkhusus yang secara khusus
membahas SDGs atau keberlanjutan?

5. Apakah terdapat integrasi lintas matg
pelajaran untuk tema-tema keberlanjutan’?
Misalnya isu lingkungan di pelajaran sains,

ekonomi, IPS, atau seni.

er

n
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6. Bagaimana kesiapan guru dalam mengaja

5
g ESD: pelatihan, sumber daya (buku, mater
b

g ajar, multimedia), dan dukungan dari pihak
»]

® sekolah?

2

=

= | c.Lingkungan dan Budaya Sekolah|1. Bagaimana sekolah mengelola

pd

:{’ lingkungan untuk mendukung prinsip

w

o] Education for Sustainable Development

70

;é' (ESD)?

g

FEL 3] WIS E H] j!.ll![\b uejjuy J.U AFISAIJATUT JIWES] JIESS

2. Program atau kegiatan lingkungan apa
yang telah dilaksanakan di sekolah untuk
mengedukasi siswa tentang
keberlanjutan?

3. Apa dampak dari penerapan prinsip
ESD terhadap kondisi lingkungan di
sekolah?

4. Bagaimana budaya sekolah mendukung
penerapan prinsip ESD dan menanamkan
nilai- nilai peduli lingkungan kepada
siswa?

5. Bagaimana persepsi siswa terhadap
pentingnya keberlanjutan dan lingkungan
dalam pendidikan mereka?

6. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang
mendukung pengembangan budaya

peduli lingkungan di sekolah?
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Prinsip Education For

Hu

ustainable Development (ESD).

Z’:' Faktor Pendukung

=

aNo. Fokus Penelitian Pertanyaan

=

=1 | Kebijakan Kepala Sekolah 1. Apa kebijakan yang telah

g diterapkan di sekolah ini untuk

g mendukung prinsip ESD?

o 2. Bagaimana Anda menilai

g kesiapan dan kompetensi guru dalam
menerapkan prinsip ESD?
3. Sejauh mana kurikulum yang ada
mengintegrasikan isu-isu
keberlanjutan?

2 | Guru 1. Dukungan manajemen apa yang

anda terima dari kepala sekolah
terkait penerapan prinsip ESD di

kelas?

2. Seberapa sering Anda mengikuti
pelatihan atau workshop tentang

ESD?

3. Bagaimana budaya sekolah
mendorong penerapan prinsip ESD

di kalangan siswa?

nery wirsey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWR]S] 3}e1S
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@)
T
QO
= Faktor Penghambat
o
=
aNo. Fokus Penelitian Pertanyaan
=
=1 | Kurangnya Pemahaman 1. Apa pendapat Anda
=
= tentang pemahaman guru
w : .
c dan siswa mengenai
w
o prinsip ESD? Apakah ada
X
® langkah-langkah yang
=
diambil untuk
meningkatkannya?
2 | Keterbatasan Sumber Daya Apa saja kendala yang

dihadapi sekolah terkait
keterbatasan sumber daya,
baik dari segi fasilitas
maupun anggaran, dalam

menerapkan ESD?

Budaya Sekolah yang Belum Mendukung

Bagaimana Anda menilai
budaya sekolah saat ini
dalam mendukung atau
menghambat penerapan

prinsip ESD?

Minimnya Pelatihan Guru

Seberapa sering guru-guru

nery wisey juieAg uejng jo &1!513A0§J‘1f1 dTWR[S] 3}B)S
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LAMPIRAN 4
©

= TRANSKIP WAWANCARA

[)]
Nama Informan : Erawati SE, MM.
(@]

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah sekaligus Wakil Kurikulum
Q%Iari/Tanggal : Kamis, 30 Oktober 2025
Wakiu £ 08.00 — 9.40 WIB

Fempat : Ruang Guru
=

dketerangan

=

P: Peneliti

ik

D
N: Narasumber

j4Y]
c

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh Bu disini saya Vebi Reski
Ratnasari jurusan MPI, saya meneliti disini tentang Penerapan Prinsip Education
Sustainable Development (ESD).

Peneliti: Apakah sekolah memiliki dokumen kebijakan resmi yang menyebutkan
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) secara eksplisit dalam visi,
misi, atau tujuan sekolah?

éﬁarasumber: Education Sustainable Development (ESD) itu tertuang di dalam
Kurikulum satuan pendidikan atau KSP SMA Negeri 15 Pekanbaru, dimana visi
%ya yaitu terwujudnya sekolah yang menghasilkan peserta didik berprestasi,
%erbudaya, peduli terhadap lingkungan, cinta tanah air dan berwawasan global
gang berdasarkan iman dan taqwa kepada tuhan yang maha esa, jadi Education
gustainable Development (ESD) sudah tertuang dalam kurikulum satuan
%endidikan di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

‘et

Q
-

?eneliti: Berarti itu sudah masuk ke dalam tujuan sekolah yaa bu

Smarasumber: lya, sudah masuk ke dalam visi, misi, dan tujuan sekolah

eAg

Peneliti: Pertanyaan selanjutnya bu, Apakah dalam regulasi atau peraturan sekolah

3

gmisalnya tata tertib sekolah, kode etik, SOP) terdapat poin-poin yang mendukung
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garasumber: lya, ada poin dari peraturan sekolah yang mendukung isu
+eberlanjutan, kami di SMA Negeri 15 Pekanbaru lingkungan tentang sampah
Q:t%ﬁlisalnya kan, anak anak yang membuang sampah sembarangan akan dikenakan
.ganksi sesuai dengan tata tertib di SMA Negeri 15 Pekanbaru, kedua anak anak
tidak boleh membuang makanan dari plastik pada bukan tempatnya, pokoknya
iarus yang sesuai atau berhubungan dengan adiwiyata lah begitu.

n

geneliti: Kemudian bu, Sejauh mana anggaran sekolah dialokasikan untuk
grogram-program keberlanjutan (misalnya pengelolaan sampah, konservasi
€nergi, kegiatan sosial)?

%arasumber: Kalau untuk anggarannya memang ada, tapi kami tidak tahu secara
gi'nci karena itu langsung dikelola sama bagian keuangan sekolah

Peneliti: Apakah terdapat unit / koordinator khusus di sekolah yang bertanggung
jawab atas pelaksanaan ESD atau program keberlanjutan?

Narasumber: Kami kan punya yang namanya tim pengembang sekolah, jadi
didalam tim pengembang sekolah itu ada koordinator khusus untuk bagian- bagian
tertentu nya, ada yang untuk pengembangan prestasi, pengembangan di bidang
akademik dan non akademik lah intinya. Jadi kami sudah membentuk tim
gengembang dari awal berdirinya sekolah, dan itu juga di SK kan oleh kepala

f+¥]
gekolah, dan itu SK nya dalam satu tahun dari masa berdirinya sekolah.

Bs]

Peneliti: Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam penyusunan kebijakan ESD di

L
g}

sekolah (guru, siswa, tenaga kependidikan, komite sekolah, masyarakat) buu?

%Iarasumber: Kami kan punya yang namanya tim pengembang sekolah, jadi
§_idalam tim pengembang sekolah itu ada koordinator khusus untuk bagian- bagian
“iertentu nya, ada yang untuk pengembangan prestasi, pengembangan di bidang
;;kademik dan non akademik lah intinya. Jadi kami sudah membentuk tim
‘§engembang dari awal berdirinya sekolah, dan itu juga di SK kan oleh kepala

ggzkolah, dan itu SK nya dalam satu tahun dari masa berdirinya sekolah.

1IeA

Eeneliti: Bagaimana mekanisme evaluasi dan pemantauan kebijakan

53jsieberlanjutan sekolah? Seberapa sering itu dilaksanakan bu?

nery w
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garasumber: Kalau evaluasi untuk ini kan di SMA Negeri 15 pekanbaru dilakukan
er 6 bulan biasanya per semester, jadi kan setelah 6 bulan itu diadakan rapat
gvaluasi bagaimana tentang perkembangan baik dari segi akademik maupun non

.gkademik perkembangan sekolah, termasuk tentang ESD ini.

—

QO

%eneliti: Indikator ESD selanjutnya bu pada bagian integrasi kurikulum nya,
éértama Apakah materi pembelajaran di mata pelajaran SMA N 15 ini mencakup
15U keberlanjutan?

gQarasumber: lya, seluruh mata pelajaran di SMA Negeri 15 Pekanbaru telah

fhencakup isu-isu keberlanjutan.
1]

p
®eneliti: Bagaimana pendidik menggunakan metode pembelajaran aktif (diskusi,
L=

studi kasus, proyek, pembelajaran berbasis masalah) untuk mengaitkan isu nyata
keberlanjutan lokal/global?

Narasumber: dalam Kurikulum Merdeka yang telah direvisi melalui pendekatan
deep learning, seluruh guru itu kan diwajibkan menerapkan tiga prinsip
pembelajaran, yaitu berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Prinsip-
prinsip ini diwujudkan melalui pemberian pengalaman belajar yang terdiri dari
tiga unsur utama. Pertama, peserta didik diarahkan untuk memahami materi
@engan mengaitkannya pada konteks kehidupan nyata sehingga pembelajaran
aﬁ’\enjadi lebih kontekstual. Kedua, siswa dituntut untuk mampu mengaplikasikan
§embelajaran tersebut dalam situasi nyata, sehingga materi yang dipelajari tidak
%grhenti pada tataran kognitif. Ketiga, proses pembelajaran selalu diakhiri dengan

&egiatan refleksi sebagai upaya menumbuhkan kesadaran diri dan pemahaman

u

E’ritis terhadap makna pembelajaran.

ISI

?eneliti: Seberapa sering tugas/penilaian siswa meminta mereka menerapkan

}

Lon o

golusi terhadap masalah nyata (lingkungan, sosial, ekonomi)?

=

ﬁarasumber: Pada metode pembelajaran kurikulum merdeka revisi ini memang
&rus seperti itu, memang dituntut guru itu membuat tugas itu yang sesuai dengan

S
ESD, guru harus mengaitkan dengan ESD ini, metode pembelajaran

nery wisey J
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(%ekarang kan banyak, silahkan saja guru memilih metode seperti apa asalkan yang
felas siswa harus tau manfaat pembelajaran.

=

.%eneliti: Apakah sekolah memiliki mata pelajaran atau modul khusus yang secara
khusus membahas SDGs atau keberlanjutan?

ilarasumber: Modul Khusus itu tidak ada, cuman yang terintegrasi ke mata

Pelajaran ada.
C

=z
geneliti: Apakah terdapat integrasi lintas mata pelajaran untuk tema-tema

Reberlanjutan? Misalnya isu lingkungan di pelajaran sains, ekonomi, IPS, atau
1]

seni.

@arasumber: Pada mata pelajaran ekonomi, sosiologi, jelas ada isu lingkungan

yang berkelanjutan.

Peneliti: Bagaimana kesiapan guru dalam mengajar ESD: pelatihan, sumber daya
(buku, materi ajar, multimedia), dan dukungan dari pihak sekolah?

Narasumber: ESD itu kan sejalan dengan kurikulum merdeka jadi kami di sekolah
sudah menjalani pelatihan, sebanyak 2x, untuk semua pendidik dan tenaga

kependidikan sudah dilatih untuk mempelajari ESD begitu.

wn

-

E’eneliti: Selanjutnya tentang lingkungan dan budaya sekolah bu, Bagaimana
gekolah ini mengelola lingkungan untuk mendukung prinsip Education for
Bustainable Development (ESD)?

;Narasumber: Lingkungan SMA Negeri 15 ini kan luas, lahan nya banyak di
E'elakang itu, kami dan anak- anak sekarang lagi membuat tanaman hidroponik,
Enenanam cabe, menanam sayur kangkung, bayam di lahan pertanian. Kemudian
gedua untuk sampah, untuk sampah kita juga berkoordinasi dengan dinas terkait
;fan, jadi sampah itu sudah di kelola, jadi setiap hari itu sampah sudah diambil oleh
§|nas terkaitnya. Kemudian untuk siswa kami sudah membuat poin-poin tertentu
zgar siswa membuang sampah pada tempatnya, tidak boleh sembarangan dan ada
§gngelolaan sampah. Kami ada Ecobrid, dan sampah daur ulang gitu. Ini

ferintegrasi dengan mata pelajaran yaitu kewirausahaan.

nery wise
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5eneliti: Program atau kegiatan lingkungan apa yang telah dilaksanakan di
sekolah untuk mengedukasi siswa tentang keberlanjutan?

Q:Q)clarasumber: Seperti yang ibu bilang tadi kami membuat strategi lingkungan

gekolah itu dengan menerapkan penghijauan, menanam pohon, terus seperti tadi
@da tanaman hidroponik, kemudian kami punya kebun tanaman hijau, ada sayur
%ayur dan ubi, itu semua termasuk program nya.

=

=

Eeneliti: Apa dampak dari penerapan prinsip ESD terhadap kondisi lingkungan di
gekolah?

Narasumber: Pertama kan dampak nya untuk lingkungan sekolah itu segar, hijau,
%swa pun enak, nyaman berada di lingkungan sekolah, terus yang jelas manfaat
@mya bagi siswa, siswa paham karena kami mengadakan adanya co- kurikuler
Ckhusus untuk bercocok tanam bagi siswa kelas X dan kelas XII. Jadi jadwal nya
itu hari rabu dan jumat di jam 14.15, dan di hari lain untuk kelas X ada co-kurikuler

yang lain untuk daur ulang sampah.

Peneliti: Bagaimana budaya sekolah mendukung penerapan prinsip ESD dan
menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan kepada siswa?

Narasumber: di 8 profil kelulusan kurikulum merdeka, pertama keimanan dan
ketakwaan kepada tuhan yang maha esa, jadi anak anak diberi edukasi tentang
%khlak kepada manusia, akhlak terhadap tumbuhan, dan akhlak terhadap
gngkungannya. Kemudian ada kesehatannya, siswa dituntut untuk menjaga

kesehatan dan kebersihan lingkungan sekolah, agar ESD ini terlaksana.

-

Agun d

eneliti: Bagaimana persepsi siswa terhadap pentingnya keberlanjutan dan

IS19

ingkungan dalam pendidikan mereka?

}

I\Iarasumber: Siswa itu menyadari pentingnya ESD ini, buktinya dengan ada co-
%rikuler tadi siswa semangat mau ngerjainnya, dan bahkan mereka membuat

=
‘§rojek tersendiri, tentang ecobrick, hidroponik, daur ulang, dan sebagainya.
=

7))
S

Peneliti: Kegiatan ekstrakurikuler apa yang mendukung pengembangan budaya
%duli lingkungan di sekolah?

n<!i_larasumber: di sekolah kami ini ada kegiatan yang namanya co kurikuler,

LA

nery w
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UIN SUSKA RIAU

ukan ekskul

o]

ya. Jadi co kurikuler ini kami lebih memfokuskan pada bidang

idang yang terkait. Misalnya Biologi, anak anak disuruh membuat hidroponik,
rus yang kewirausahaan nya mendaur ulang sampah, membuat ecobrid dan
bagai nya, itu salah satu bentuk kita terhadap budaya peduli lingkungan.

@.m._ a® oﬁu”m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 5
©

= TRANSKIP WAWANCARA

j0)]
Nama Informan : Syarti Eka masni, M.Pd
o

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah sekaligus Wakil Kurikulum
Q%Iari/Tanggal : Rabu, 19 November 2025
Wakiu £ 08.00 — 9.40 WIB

Fempat : Ruang Tata Usaha
=

dketerangan

=

P: Peneliti

ik

D
N: Narasumber

j4Y]
c

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh Bu disini saya Vebi Reski
Ratnasari jurusan MPI, saya meneliti disini tentang Penerapan Prinsip Education

Sustainable Development (ESD).

Peneliti: Apakah sekolah memiliki dokumen kebijakan resmi yang menyebutkan
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) secara eksplisit dalam visi,
misi, atau tujuan sekolah?

9p]
f:k'_larasumber: lya, sudah ada penyusunan visi, misi dan tujuan itu pun sudah

g]
gercantum di dalam kurikulum operasional satuan pendidikan, dan juga sudah di
§osialisasikan untuk siswa, guru, serta sudah terlihat di papan visi misi sekolah.

n?2

Peneliti: Apakah dalam regulasi atau peraturan sekolah (misalnya tata tertib

A

Sekolah, kode etik, SOP) terdapat poin-poin yang mendukung isu keberlanjutan
iéperti di lingkungan, sosial, atau ekonomi nya bu?
Narasumber: Sudah ada karna tujuan sekolah itu kan ada jangka pendek,

W
fnenengah, dan jangka panjang, jadi kan itu nampak berkelanjutan dari tujuan

Sekolah ini.

7))

St

=

Reneliti: Kalau masalah anggaran nya bu, Sejauh mana anggaran sekolah
@alokasikan untuk program-program keberlanjutan (misalnya pengelolaan
Eémpah, konservasi energi, kegiatan sosial)?

nery
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garasumber: Tentu saja ada dana yang akan diperuntukkan untuk kelanjutan
$Hidang pendidikan, bidang kegiatan siswa, itu sudah ada, aturan aturan nya sudah
gda didalam juknis dalam bantuan BOS, hanya saja tidak tahu secara rinci, yang

o
-Renting ada anggaran untuk itu.

—

QO

%eneliti: Apakah terdapat koordinator khusus di sekolah yang bertanggung jawab
atas pelaksanaan ESD atau program keberlanjutan bu?

=

yarasumber: Ada tim pengembang kurikulum khusus untuk menyusun

fgendidikan untuk pembangunan berkelanjutan itu.

w
e

%eneliti: Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam penyusunan kebijakan ESD di
sekolah (guru, siswa, tenaga kependidikan, komite sekolah, masyarakat)?

T\Iarasumber: lya, Semua Stakeholder sekolah, mulai dari kepala sekolah, wakil,
kepala Tata Usaha, guru, dan komite semua terlibat dalam penyusunan kebijakan

Peneliti: Program atau kegiatan lingkungan apa yang telah dilaksanakan di sekolah
untuk mengedukasi siswa tentang keberlanjutan?

Narasumber: Program nya juga ada namanya literasi, membaca Al quran setiap
awal jam pelajaran, kemudian senam bersama, jumat imtag, upacara senin, itu kan

wmerupakan suatu kebiasaan berkelanjutan yang dilakukan di sekolah ini.

I 23e

Peneliti: Berarti setiap tahunnya kegiatan itu pasti ada bu berkelanjutan ?

N ouEre
QD
=
QD
w
[
3
O
D
=
>
o
QD

AU

eneliti: Apa dampak dari penerapan prinsip ESD ini terhadap kondisi lingkungan

&SI
w
@
o
=
>
=
o
c
>

4!

I\Iarasumber: Dampak ESD ini mendidik siswa untuk lebih tertib, lebih mencintai
gngkungan, lebih meningkatkan literasi, intinya meningkatkan disiplin dan

Kinerja yang baik dan meningkat.

Ag ue

Peneliti: Bagaimana budaya sekolah mendukung penerapan prinsip ESD dan

JI

ﬁ\enanamkan nilai-nilai peduli lingkungan kepada siswa?

e

Narasumber: Sekolah ini sangat mendukung, terbukti adanya kegiatan yang

F

nery w
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(%isetujui oleh pihak pimpinan sekolah, kemudian kerja sama dari pihak luar,
Himbel-bimbel dengan universitas luar yang akan meningkatkan siswa untuk lebih

m .
#mengenal lingkungannya.
o

o

—

Peneliti: Menurut Ibu, bagaimana persepsi siswa terhadap pentingnya
ieberlanjutan dan lingkungan dalam pendidikan mereka?

@arasumber: Siswa itu sadar keberlanjutan ini oleh karena itu program
Eeberlanjutan ini harus diikuti, sehingga hal ini dapat meningkatkan pendidikan

@ SMA Negeri 15 Pekanbaru.

w
e

%eneliti: Kegiatan ekstrakurikuler apa yang mendukung pengembangan budaya
peduli lingkungan di sekolah?

T\Iarasumber: Ekstrakurikuler pramuka, rohis, dan olahraga itu semua termasuk ke
dalam peningkatan budaya peduli lingkungan, kemudian juga ada kegiatan co
kurikuler tentang bercocok tanam di bidang kewirausahaan

Peneliti: Kalau untuk faktor dari pendukung dan penghambat prinsip ESD ini,
misalnya dalam lingkungan manajemen untuk guru nya apa yang guru terima dari
kepala sekolah terkait penerapan ESD ini?

Narasumber: Bidang kurikulum menyusun program-program yang tercantum
%alam KSP kan, jadi guru sudah menjalankan tanggung jawabnya, dan itu sudah
grahan struktur dari sekolah, jika tidak ada dari sekolah, tentu kita tidak dapat
Tnelaksanakan nya.

-

E’eneliti: Kalau untuk pelatihan dari sekolah ada bu ?

:&_Iarasumber: Pelatihan untuk guru yaa ada, misalnya tentang kurikulum saat ini
gan deeplearning, itu sudah berapa kali guru melaksanakan pelatihan, nah nanti
;dhengan adanya pelatihan tersebut diharapkan guru akan menyusun perencanaan
§ya itu sudah memakai deeplearning nya, itu keberlanjutannya, nanti di supervisi

= . . .
@leh supervisor dan di evaluasi.

)y[.ll?z{

neliti: Bagaimana budaya sekolah mendorong penerapan prinsip ESD ?

arasumber: Kalau kegiatan co kurikuler itu disusun oleh koordinator nya dan

Nnery] wee
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%uru guru yang terlibat, itu termasuk kepada penghitungan capaian jam pelajaran
ntuk sertifikasi guru, nanti jam itu dibagi, ini contoh dari upaya sekolah untuk

nQ:iq)ﬂendorong penerapan prinsip ESD.
o

©
Peneliti: Apa faktor pendukung dari adanya penerapan prinsip ESD ini buu ?

%arasumber: Kebijakan pihak sekolah, kurikulum, sarana prasarana, siswa itu

Zendiri dan manajemen sekolah, ini semua faktor pendukung nya.
=

2z
g’ﬁeneliti: Kalau untuk faktor penghambat nya bu ?

Narasumber: Kalau faktor penghambatnya, masih ada yang belum paham atau
s%;ing dengan bahasa ESD ini, tapi sebetulnya ini kan termasuk program
berkelanjutan yang sudah sesuai dengan visi misi sekolah. Barangkali faktor
=

penghambatnya itu keterbatasan waktu pelaksanaanya.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1§
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LAMPIRAN 6
©
g HASIL OBSERVASI
-~
Tempat : SMA Negeri 15 Pekanbaru
©
§Naktu : Kamis 30 Oktober 2025
izujuan : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Penerapan
%insip Education Sustainable Development di SMA N 15 Pekanbaru
2z
c Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Pekanbaru

%ada Kamis, 30 Oktober 2025. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti
Bersamaan dengan pelaksanaan Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) di SMA
ﬁlegeri 15 Pekanbaru. Pada saat yang sama, peneliti juga melaksanakan kegiatan
penelitian yang diselingi dengan proses wawancara sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 4, sehingga observasi ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari

rangkaian pengumpulan data penelitian.

Selama pelaksanaan PLP dan penelitian pada tanggal tersebut, peneliti
terlibat secara langsung dalam aktivitas sekolah, sehingga memungkinkan peneliti
untuk melakukan pengamatan secara menyeluruh terhadap kondisi lingkungan
sekolah, aktivitas warga sekolah, serta penerapan nilai-nilai Education for

%ustainable Development (ESD) dalam kehidupan sekolah sehari- hari.

weysy

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, kondisi lingkungan fisik

SMA Negeri 15 Pekanbaru tampak cukup bersih, tertata, dan terawat. Peneliti

n

mengamati tersedianya tempat sampah di berbagai titik strategis, seperti di depan

< . L
fuang kelas, area perkantoran, dan lingkungan halaman sekolah. Kondisi ini

Sk

i

@enunjukkan adanya upaya sekolah dalam membiasakan peserta didik untuk
enjaga kebersihan lingkungan sebagai bagian dari penerapan nilai kepedulian

%rhadap keberlanjutan lingkungan.

nery wisey jrredg uej|
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Selain itu, peneliti mengamati bahwa peserta didik telah terbiasa
frembuang sampah pada tempatnya serta menjaga kebersihan ruang kelas.
Q:éxpabila terdapat peserta didik yang melanggar aturan kebersihan, pihak sekolah
%lemberikan teguran maupun sanksi sesuai dengan tata tertib yang berlaku. Hal
ani menunjukkan bahwa sekolah memiliki regulasi yang mendukung penerapan
%erilaku peduli lingkungan sebagai salah satu bentuk implementasi prinsip ESD.

1N X!

Dari aspek budaya sekolah, hasil observasi menunjukkan bahwa guru dan
Enaga kependidikan turut berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai
kepedulian terhadap lingkungan. Guru tidak hanya menyampaikan materi
?ﬁ_embelajaran di dalam kelas, tetapi juga memberikan keteladanan melalui
§erilaku sehari-hari, seperti mengingatkan peserta didik untuk menjaga kebersihan
%kelas sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. Keteladanan tersebut

memperkuat internalisasi nilai ESD dalam lingkungan sekolah.

Observasi yang dilakukan pada hari yang sama dengan Kkegiatan
wawancara juga menunjukkan bahwa nilai-nilai keberlanjutan telah diintegrasikan
dalam proses pembelajaran dan kegiatan sekolah, meskipun belum selalu
disebutkan secara eksplisit sebagai program Education for Sustainable
Development. Beberapa kegiatan sekolah mencerminkan  pembiasaan
g’).ibrkelanjutan, seperti menciptakan lingkungan belajar yang bersih, nyaman, dan
sehat bagi seluruh warga sekolah.

Tureysy

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersamaan
'&lengan pelaksanaan PLP dan wawancara penelitian, penerapan prinsip Education
?@r Sustainable Development (ESD) di SMA Negeri 15 Pekanbaru masih perlu
ﬁltmgkatkan agar lebih terstruktur dan terdokumentasi secara sistematis. Sebagian
\Eesar penerapan ESD masih berbentuk pembiasaan dan kebijakan umum sekolah,

’Sehmgga diperlukan penguatan dalam bentuk program khusus yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa SMA

uejng

Jegeri 15 Pekanbaru telah menerapkan prinsip Education for Sustainable
f@evelopment (ESD) melalui kebijakan sekolah, budaya disiplin, serta pembiasaan

gerilaku peduli lingkungan. Pelaksanaan observasi yang dilakukan

nery wris
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gan wawancara pada tanggal 30 Oktober 2025 memperkuat

unakan sebagai data pendukung dalam penelitian mengenai penerapan prinsip

bsahan data melalui triangulasi waktu, sehingga hasil observasi ini dapat
D di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

bersamaan den

S D
©¥ a& oﬁu”m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
c_&%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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HASIL OBSERVASI

@

JFempat : SMA Negeri 15 Pekanbaru

4]

§Vaktu : Kamis 19 November 2025

E

drujuan : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Penerapan

%rinsip Education Sustainable Development di SMA N 15 Pekanbaru

n

o Observasi lanjutan dalam penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15
ﬁekanbaru pada Kamis, 19 November 2025. Kegiatan observasi dilakukan oleh
peneliti bersamaan dengan pelaksanaan Praktik Lapangan Persekolahan (PLP)
gang diselingi dengan kegiatan penelitian. Pada kesempatan tersebut, peneliti
Kembali melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan sekolah,
%ktivitas warga sekolah, serta penerapan nilai-nilai Education for Sustainable

Development (ESD) dalam kehidupan sekolah sehari-hari.

Pada saat observasi berlangsung, lingkungan SMA Negeri 15 Pekanbaru
tampak bersih dan tertata dengan baik. Area sekolah, baik di sekitar ruang kelas,
kantor guru, maupun halaman sekolah, terlihat terjaga kebersihannya. Peneliti
mengamati bahwa tempat sampah tersedia di beberapa titik strategis dan
dimanfaatkan dengan baik oleh warga sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya
aﬁ?bmbiasaan perilaku peduli lingkungan yang telah diterapkan secara konsisten di

sekolah.
—

weys

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati perilaku

!

geserta didik yang cukup disiplin dalam menjaga kebersihan lingkungan. Peserta
Qidik terlihat membuang sampah pada tempatnya serta menjaga kebersihan ruang
%elas sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar. Dalam beberapa
Eiésempatan, guru mengingatkan peserta didik untuk memastikan kondisi kelas
%mEtap bersih dan rapi sebelum meninggalkan ruangan, sehingga tercipta suasana

§elajar yang nyaman.

nery wisey JieAg ue
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Selain peserta didik, peran guru dan tenaga kependidikan juga tampak
galam mendukung penerapan prinsip ESD. Guru tidak hanya berfokus pada
%enyampaian materi pembelajaran, tetapi juga memberikan keteladanan melalui
gikap dan perilaku sehari-hari. Peneliti mengamati bahwa guru secara aktif
Tm'engarahkan peserta didik untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah serta
%enumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap fasilitas sekolah.

1N

Observasi lanjutan ini juga menunjukkan adanya penerapan aturan sekolah
gang berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan. Aturan tersebut
diterapkan secara konsisten, terutama terkait pengelolaan sampah dan kebersihan
ﬁngkungan sekolah. Apabila terdapat peserta didik yang melanggar, pihak sekolah
mEemberikan teguran sesuai dengan tata tertib yang berlaku. Hal ini mencerminkan
‘adanya upaya sekolah dalam menanamkan nilai keberlanjutan melalui regulasi dan

pembiasaan.

Secara keseluruhan, hasil observasi pada tanggal 19 November 2025
menunjukkan bahwa penerapan prinsip Education for Sustainable Development
(ESD) di SMA Negeri 15 Pekanbaru telah berjalan melalui pembiasaan perilaku
peduli lingkungan, keteladanan guru, serta penerapan aturan sekolah. Meskipun
penerapan ESD belum sepenuhnya dikemas dalam program khusus, nilai-nilai
%bberlanjutan telah terinternalisasi dalam aktivitas sekolah sehari-hari. Observasi
E]i menjadi data pendukung yang melengkapi hasil observasi sebelumnya dan

ﬁvawancara yang telah dilakukan dalam penelitian ini.
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—© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..Lcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\__n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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—© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AMPIRAN 10: ACC Perbaikan Seminar Proposal

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
.,!U b= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
(=

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

B0/ palnille dggsalll Al

UIN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Alsnal 3 1R Soabrantas Kim. 15 Tampan Pesarban, Ry 28290

SUSKA RIAU PO BOX 1004 Te (9761) 7077307 Fax. (O701) 2112
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa \J&" 2‘"‘: W‘_‘ g o

Nomor Induk Mahasiswa
Hari/Tanggal Ujian :
Judul Proposal Ujian ;.?09.

ot

[k
 SAUCA0N WAAAR Desdegmesy
NS e .

Isi Proposal - Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang

dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
PENGUIL1 \ PENGUII 1L

NAMA \ JABATAN

PENGUITI

PENGUIT T

VIS
Pekanbaru,. \9 .0\ l?'. .....

Peserta Ujian Proposal

\
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AMPIRAN 11: Surat Balasan Pra-Riset

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
LAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 15 PEKANBARU

B JL Cipta Karya gg Ikhlas. Kel S

gn. Kee Tuah Madani. Pekanbans. Telp (0761) $416413
-lI.LI\:;‘;AM):nlwml om Website ' iip ‘smani Spkiisch id Kode P - 28299
N 1096001 069 PSN 69855691 Akrediasi . A
—

SURA ETERANGANP RISET
Nomor - 400 311 2/SMAN 15/2025/401

Yang bertanda tangan di bawah 1. Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negen 15 Kota
Pekanbaru Provinsi Riau, dengan ini menerangkan bahwa -

Nama . VEBI RESKI RATNASARI

NIM : 12210321671

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Jenjang :Sl1

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU

Berdasarkan Surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU dengan Nomor.
B-6984/Un.04/F.T11.3/PP.00.9/2025 Tentang Mohon Izin Melakukan PraRiset pada tanggal 18
Maret 2025, bahwa nama yang tersebut diatas telah melaksanakan kegiatan PraRiset pada tanggal
28 April 2025 yang bertempat di SMA Negeri 15 Pekanbaru JI. Cipta Karya Kel. Sialang
Munggu Kec. Tampan.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunal b
dan atas pelaksanaannya diucapkan terimakasih

va,

Pekanbaru, 30 April 2025
Kepala Sekolah

SELAMET,S.Pd.
NIP. 19660415 199001 1 002
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—© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERT 15 PEKANBARU

Alamat : J1. Cipta Karya gg. Ikhlas, Kel. Sialangmunggu, Kec. Tuah Madani, Pekanbaru. Telp : (0761) 8416412
Email : sman. | Spekanbaru@gmail.com Website : hitp://sman1 Spku.sch.id Kode Pos : 28299

NSS : 30.1.09.60.01.069 NPSN : 69855691 Akreditasi : A
Nomer :400.3.11.2/SMAN.15/2025/1364
Lamp_. -
Perihat : Surat Keterangan Riset

An. Vebi Reski Ratnasari

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
Di
Pekanbaru

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eidi yeH

Assalamu’alaikum wr.wb
Dengan Hormat,
Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Kota Pekanbaru Provinsi Riau, menerangkan

bahwa :
Nama : VEBI RESKI RATNASARI
NIM : 12210321671
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Jenjang :S-1

Judul Penelitian “PENERAPAN  PRINSIP EDUCATION SUSTAINABLE
DEVELOPMENT (ESD) DI SMA N 15 PEKANBARU™.

Berdasarkan  Surat  dari  UIN SUSKA RIAU dengan Nomor : B-
20975/Un.04/F 11/PP.00.9/09/2025 Tentang Izin Melakukan Riset pada tanggal 18 September
2025, bahwa nama yang tersebut diatas telah melaksanakan kegiatan Penelitian yang dilaksanakan
pada tanggal 30 Oktober 2025 s.d 19 November 2025 yang bertempat di SMA Negeri 15
Pekanbaru JI. Cipta Karya Kel. Sialang Munggu Kec. Tampan.

Demikianlah Surat ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan

atas pelaksanaannya diucapkan terimakasih.

Pekanbaru, 23 Desember 2025
Kepala Sekolah

NIP. 19660415 199001 1 002

Lo Catatan

P

G rtifikasi 1. UUITE No. 11 Tabun 2008 Pasal 5 Ayat | “Informasi Elektronik daw/atow Dokumen Elektronik dawiaton hasil cetakansya merupakon alar buksl yong sah *
o "

itronlk 2. Dokumen ini telah ditand: secara elek sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BStE

nery wisey JrreAg uejng jo 4
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AMPIRAN 14: Surat Balasan Izin Riset Dinas Pendidikan

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

JALAN CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. 076122552 / 076121553
PEKANBARU

Nomor
Sifat

Lampiran : -
Hal

Yth. Dekan

Pekanbaru, 27 Oktober 2025

: 000.9/6440/Disdik/2025
: Biasa

: Pemberian Izin Riset/Penelitian

Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan UIN Suska Riau

di-

Tempat

Berkenaan dengan Surat Izin Riset Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan UIN Suska Riau
Nomor: B-20976/Un.04/F.1/PP.00.9/09/2025 Tanggal 18 September 2025, dengan ini disampaikan

bahwa:

Nama : VEBI RESKI RATNASARI

NIM 112210321671

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
Universitas : UIN SUSKA RIAU

Judul Peneliian ~ : PENERAPAN PRINSIP EDUCATIONSUSTAINABLE DAVELOPMENT (ESD) DI

SMA N 15 PEKANBARU

Lokasi Penelitian  : SMA NEGERI 15 PEKANBARU
Pelaksanaan : Oktober 2025 s/d April 2026

Dengan ini disampaikan bahwa kami tidak keberatan untuk memberikan izin dimaksud di Satuan
Pendidikan/Dinas Pendidikan Provinsi Riau dan selama melakukan kegiatan yang bersangkutan
diwajibkan mematuhi segala ketentuan yang berlaku di Satuan Pendidikan/Dinas Pendidikan Provinsi

Riau, serta

melaporkan hasilnya ke Dinas Pendidikan Provinsi Riau.

Demikian disampaikan, untuk dapat dij i inya.

Tembusan

An. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI RIAU
SEKRETARIS,

\'
AT

Dr. ARDEN SIMERU, S.Pd, M.Kom
Pembina Tingkat I, IV/b
NIP. 19770807200904 1001

Yth :

1. Kepala Cabang Wilayah Ill Dinas
Pendidikan Provinsi Riau
2. Kepala SMAN 15 Pekanbaru

3. Ybs.
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-1© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a.  Seminar usul Penelitian

2. Nama Pembimbing

Dr Hj. Yuliharti, M Ag.

a. Nomor Induk Pegawai (NIP) 197404042005012004
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SMA NEGERI 15
PEKANBARU

AKREDITASI : A

VisSi:

“Terwujudnya sekolah yang menghasilkan
peserta didik berprestasi , berbudaya, peduli
lingkungan, cinta tanah air dan berwawasan
global, yang berlandasan iman dan tagwa

kepada Tuhan yang Maha Esa” @GEENEIGHIER]

MisI:

1. Mengimplementasikan nilai-nilai imtaq dalam
setiap kegiatan sekolah

2. Menciptakan peserta didik yang berprestasi,
kompetitif, kreatif dan inovatif

3. Meningkatkan rasa cinta terhadap budaya
daerah sebagai bagian dari budaya bangsa

4. Menciptakan lingkungan yang aman, sejuk,
rindang dan indah (asri)

5. Menumbuhkan semangat nasionalisme peserta
didik melalui kegiatan intra dan ekstra disekolah

6. Menerapkan proses kegiatan pembelajar.

7. Mewujudkan pembangunan sekolah yang
tertata

sman1Spku.sch.id — Pribadi
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DAFTAR RIWAYAT PENULIS

Vebi Reski Ratnasari, lahir di Pekanbaru pada tanggal 21 Juli 2002,
Kelurahan Delima, Kecamatan Tampan. Penulis merupakan putri
dari Hendri dan Jenita. Pendidikan formal penulis dimulai di SDN
130 Pekanbaru, kemudian dilanjutkan ke Pondok Pesantren Al Ishlah

Al Islamy. Seluruh jenjang pendidikan tersebut ditempuh di bawah

(4
iaungan Yayasan Ibnu Hazm, yang berlokasi di luar daerah tempat kelahiran penulis.
;ada tahun 2022, penulis melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Universitas
%Iam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA Riau) pada Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam melalui jalur seleksi UM-PTKIN. Sebagai bagian dari
proses akademik, pada bulan Juli 2025 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
di Desa Batu Langkah Besar, yang terletak di Kecamatan Kabun, Kabupaten Rokan Hulu.
Selanjutnya, pada bulan September 2025, penulis melaksanakan Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) di SMA Negeri 15 Pekanbaru, yang sekaligus menjadi lokasi
penelitian penulis.
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